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ABSTRAK 
 
MUHAMMAD RIZKI ABDUL MUHARAM., 14.12.11.103., Strategi 
Komunikasi Pemasaran  Umbul Ponggok Klaten Dalam Meningkatkan Citra 
Wisata Air. Skripsi, Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas 
Ushuluddin Dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan komunikasi 
pemasaran yang telah dilakukan oleh Pemerintah Desa Ponggok dan pengelola 
dalam meningkatkan citra wisata air. Objek wisata Umbul Ponggok merupakan 
objek wisata alam berupa mata air murni. Objek wisata ini berupa mata air tawar 
berbentuk kolam yang sudah ada sejak jaman penjajahan Belanda. Umbul 
Ponggok sudah menjadi tujuan wisata lokal maupun mancanegara karena 
memiliki lokasi strategis berada ditengah-tengah Yogyakarta dan Surakarta.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan komunikasi pemasaran 
yang telah dilakukan Pemerintah Desa Ponggok beserta pengelola dalam 
meningkatkan citra wisata air. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif, dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 
dokumentasi mendalam dengan jenis pertanyaan terbuka dimana informan bebas 
memberikan informasi secara mendalam untuk dijadikan data penelitian. metode 
pendekatan kualitatif yaitu peneliti melakukan penelitian langsung secara intensif, 
terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi atau lembaga, serta 
menggambarkan dan menyajikan fakta yang ada dilapangan. 
 
Hasil dari penelitian ini yaitu Pemerintah Desa Ponggok dalam 
melaksanakan strategi komunikasi pemasaran Umbul Ponggok Klaten dalam 
meningkatkan citra wisata air meliputi tiga kegiatan antara lain kegiatan 
periklanan yaitu merupakan kegiatan jangka pendek untuk mempengaruhi dan 
membujuk masyarakat agar tertarik untuk mengunjungi suatu destinasi wisata air 
Umbul Ponggok, public relations adalah berbagai program untuk 
mempromosikan dan melindungi citra perusahaan atau produk individualnya 
untuk sebuah kegiatan interaksi antara perusahaan dengan pengunjung dan 
pemasaran online yaitu suatu kegiatan mengenalkan destinasi wisata melalui 
media massa maupun melalui internet untuk melakukan kegiatan penjualan 
maupun peningkatan citra wisata bisa melalui media sosial maupun website. Citra 
yang akan dihasilkan Umbul Ponggok yaitu meningkatnya citra wisata dengan 
kepuasan berkunjung dan pelayanan terhadap fasilitas dan wahana sehingga 
pengunjung merasakan kepuasan terhadap wisata Umbul Ponggok. Untuk 
kedepannya Pemerintah Desa Ponggok beserta pengelola akan terus 
meningkatkan penyusunan strategi komunikasi pemasaran untuk pengelolaan 
kemajuan wisata Umbul Ponggok yang semakin dikenal dengan citra wisata air 
yang khas.  
 
Kata kunci: strategi, komunikasi pemasaran, citra wisata air.  
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ABSTRACT 
 
MUHAMMAD RIZKI ABDUL MUHARAM., 14.12.11.103., Marketing 
Communication Strategy Umbul Ponggok Klaten for Increasing Water 
Tourism Image. Thesis, Department of Islamic Communication and 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Da'wah. Surakarta State Islamic 
Institute. 2019. 
 The purpose of this study is to find out the marketing communication 
activities that have been carried out by the Ponggok Village Government and its 
managers in improving the image of water tourism. Ponggok Umbul tourism 
object is a natural tourist attraction in the form of pure springs. This tourist object 
is in the form of a pond in the form of fresh water that has existed since the Dutch 
colonial era. Umbul Ponggok has become a local and foreign tourist destination 
because it has a strategic location in the middle of Yogyakarta and Surakarta. 
 This research is a qualitative descriptive study, with techniques for 
collecting data on observations, interviews and in-depth documentation with types 
of open questions where informants are free to provide in-depth information to be 
used as research data. the qualitative approach method is that the researcher 
conducts direct, intensive, detailed, and in-depth research on an organization or 
institution, and describes and presents the facts in the field. 
 The results of this study, namely the Ponggok Village Government in 
implementing the marketing communication strategy of Pagugok Klaten Umbul in 
improving the image of water tourism include three activities including 
advertising activities which are short-term activities to influence and persuade 
people to be interested in visiting a water tourism destination Ponggok, public 
relations is a variety of programs to promote and protect the company's image or 
individual products for an interaction activity between the company and visitors 
and online marketing which is an activity to introduce tourist destinations through 
mass media or through the internet to conduct sales activities and improve tourism 
images through social media and websites. The image that will be produced by 
Umbul Ponggok is the increasing image of tourism with visiting satisfaction and 
service to facilities and rides so that visitors feel satisfaction with the Ponggok 
Pennant tour. In the future, the Ponggok Village Government and its managers 
will continue to improve the preparation of marketing communication strategies 
for the management of Ponggok Umbul tourism which is increasingly known for 
its distinctive water tourism image. 
 
Keywords: strategy, marketing communication, water tourism image. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauaan yang memiliki kekayaan dan 
berbagai keindahan alam. Kekayaan tersebut dapat menambah sumber 
pendapatan Negara, salah satunya adalah pariwisata. Adanya kenyataan 
tersebut, maka pengembangan pariwisata perlu direncanakan dan di 
promosikan secara baik seperti halnya negara lain. Sehingga dapat menjadi 
destinasi para wisatawan lokal maupun asing. 
Pariwisata merupakan salah satu andalan dalam sektor perekonomian 
karena dapat berpengaruh pada pembangunan nasional yang dapat 
meningkatkan devisa negara. Terkait dengan hal itu, dalam Undang Undang 
Republik Indonesia No 9 Tahun 1990 menyatakan bahwa kepariwisataan 
mempunyai peranan penting untuk memperluas dan memeratakan 
kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, 
memperbesar pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
dan kemakmuran rakyat serta memupuk rasa cinta tanah air, memperkaya 
kebudayaan nasional dan memantapkan pembinaannya dalam rangka 
memperkukuh jati diri  bangsa dan mempererat persahabatan antar bangsa. 
Dalam kepariwisataan, menurut Leiper 1998 terdapat tiga elemen 
utama yang menjadikan kegiatan tersebut bisa terjadi. Komponen pertama 
yaitu wisatawan, berwisata menjadi sebuah pengalaman
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manusia untuk menikmati, mengantisipasi dan mengingatkan masa-masa di 
dalam kehidupan. Komponen kedua yaitu elemen geografi, dimana 
pergerakan wisatawan berlangsung pada tiga area geografi seperti daerah asal 
wisatawan,daerah transit dan daerah tujuan wisata. Komponen ketiga yaitu 
industri pariwisata. Industri yang menyediakan jasa dan sarana wisata. 
Industri yang merupakan unit-unit usaha atau bisnis di dalam kepariwisataan 
dan tersebar di ketiga area geografi tersebut. Salah satu daerah sebagai 
industri pariwisata yaitu Kabupaten Klaten yang memiliki beberapa obyek 
wisata (Cooper et al, 1998:5). 
Kabupaten Klaten merupakan salah satu Kabupaten kecil di Jawa 
Tengah, letaknya yang dekat dengan Yogyakarta dan Surakarta menjadikan 
kota Klaten sebagai alternative wisata. Kabupaten ini memiliki sejuta 
panorama alam yang menakjubkan dan masih banyak destinasi yang 
tersembunyi, sehingga masih banyak yang belum mengetahui akan keindahan 
dan tempat alami yang ada di Klaten. Kabupaten Klaten memiliki visi yaitu  
“Terwujudnya Kabupaten Klaten sebagai tujuan wisata yang mempunyai 
nilai – nilai seni budaya yang adi luhung serta pembinaan pemuda dan olah 
raga yang berprestasi dan berbudaya dalam rangka membangun Kabupaten 
Klaten yang Toto Titi Tentrem Kerto Raharjo”. Dari visi tersebut Klaten 
mempunyai misi yaitu menjaga dan melestarikan Kesenian dan Kebudayaan 
Daerah yang adi luhung dan mewujudkan obyek dan sarana wisata yang 
berdaya saing, berbudaya yang mampu meningkatkan pendapatan asli daerah. 
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Dari visi misi tersebut, Klaten mempunyai banyak objek wisata alam 
dan bersejarah, mulai dari situs budaya, situs bersejarah, air terjun yang 
memanjakan mata, sampai spot foto-foto kekinian. Sebagai contoh ada Candi 
Prambanan, Candi Plaosan, Candi Merak, Cani Sojiwan, Makam Sunan 
Pandanaran, Rowo Jombor, Umbul Susuhan, Umbul Manten, Umbul 
Kapilaler, Umbul Sigedang, Umbul Pluneng, Umbul Brintik, Umbul Paten, 
Umbul Nilo, Umbul Cokro, sampai yang paling ramai dan terkenal ialah 
wisata mata air Umbul Ponggok Klaten yang dikenal dengan sebutan 
Bunakennya Klaten.  
Umbul Ponggok terletak di desa Ponggok, Polanharjo, Klaten, Jawa 
Tengah.Objek wisata ini berupa sebuah mata air yang berbentuk kolam 
dengan panjang kurang lebih dari 75 meter dan lebar lebih dari 40 meter. 
Kedalaman kolam yang mencapai tiga meter dan sudah ada sejak ratusan 
tahun lalu yang dimanfaatkan untuk pengairan perkebunan tebu saat 
penjajahan Belanda. Air yang ada di Umbul Ponggok sangat jernih karena 
berasal dari mata air tanah yang hingga saat ini terus memancar. Obyek 
wisata Umbul Ponggok yang sebelumnya hanya digunakan sebagai sumber 
air bersih untuk PDAM, mandi, dan mencuci. Pada tahun 2011 Pemerintah 
Desa mengadakan revitalisasi untuk memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki yaitu menjadikan obyek wisata. Umbul Ponggok dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan jumlah pengunjung foto seperti terlihat pada data ini: 
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Tabel 1. Data pengunjung Umbul Ponggok Klaten 
 
No Tahun Jumlah Pengunjung 
loket 
Jumlah Pengunjung 
Foto 
1 2015 30.548/ bulan 2000/ bulan 
2 2016 41.300/ bulan 2850/ bulan 
3 2017 29.589/ bulan 2500/ bulan 
4 2018 29.080/ bulan 5000/ bulan 
Sumber : BUMDes Tirta Mandiri 
Saat ini obyek wisata Umbul Ponggok sudah menjadi tujuan wisata 
lokal maupun dari luar kota untuk berkunjung ke tempat ini karena letak 
lokasi yang strategis yaitu berada di tengah-tengah Yogyakarta dan Surakarta. 
Untuk meningkatkan citra wisata air pengelola terus memperbaiki fasilitas 
salah satunya dengan snorkelling, diving dan foto underwater.  
Peningkatan fasilitas tersebut bertujuan untuk memberikan 
kenyamanan para wisatawan saat berkunjung. Namun meskipun umbul 
ponggok sudah memiliki citra wisata yang dikenal keindahannya, dengan 
potensi wisata yang menjanjikan banyak objek wisata seperti umbul ponggok 
yang terus dibangun. Dengan demikian, pengelolaannya harus terus 
ditingkatkan dan dikembangkan untuk meningkatkan citra wisata air yang 
menjadi pilihan utama wisatawan.  
Penjelasan di atas menyatakan bahwa Umbul Ponggok merupakan 
salah satu obyek wisata yang memiliki beberapa keunikan. Pemerintah Desa 
dalam melaksanakan tugasnya perlu memperkenalkan kepada khalayak yaitu 
dengan memberikan fasilitas yang memadai, sehingga dapat meningkatkan 
citra wisata air di Umbul Ponggok yang saat ini sedang booming dengan 
berbagai strategi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti strategi 
5 
 
 
 
komunikasi pemasaran  Umbul Ponggok Klaten dalam meningkatkan citra 
wisata air untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi dalam pemasaran 
dari pengelola untuk meningkatkan citra wisata air. Melalui Kepala Desa 
Ponggok akan didapatkan informasi untuk meneliti dari awal berdirinya 
Umbul Ponggok, strategi management sampai strategi dalam meningkatkan 
citra wisata air melalui komunikasi langsung maupun media sosial. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah untuk penelitian ini 
yaitu :  
1. Adanya persaingan yang semakin ketat dengan banyak bermunculannya 
wisata air di Klaten, sehingga perlu pemasaran komunikasi. 
2. Belum memadainya pelayanan dan promosi citra wisata air sehingga  
dituntut peningkatan citra dan pelayanan maupun promosi. 
3. Kurang ketatnya penjagaan keselamatan keamanan terhadap pengunjung 
karena sangat ramainya pengunjung, sehingga rescue kewalahan untuk 
memantau pengunjung yang berada pada wahana air 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka penulis 
memberikan batasan penelitian dengan tujuan agar masalah yang diteliti tidak 
terlalu luas. Penelitian ini hanya membahas mengenai strategi komunikasi 
pemasaran Umbul Ponggok  dalam meningkatkan citra wisata air. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan dalam 
penelitian ini adalah : “Bagaimana strategi komunikasi pemasaran Umbul 
Ponggok  dalam meningkatkan citra wisata air?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui strategi komunikasi 
pemasaran Umbul Ponggok  dalam meningkatkan citra wisata air. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
a. Bagi Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 
penelitian ini dapat menambah referensi yang ada dan dapat digunakan 
pada pengembangan penelitian, terutama yang berkaitan dengan 
Strategi Komunikasi Pemasaran. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan kontribusi 
yang positif dan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaat bagi Pemerintah Desa 
Ponggok dalam melakukan strategi komunikasi pemasaran dalam 
meningkatkan citra wisata. 
b. Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan sumbangan kepustakaan 
bagi pembaca yang memiliki minat dalam materi yang serupa, 
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan penelitian lanjutan di masa 
yang akan datang. 
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c. Penelitian ini supaya menjadikan tolak ukur untuk memajukan 
perkembangan dalam meningkatkan citra wisata serta memajukan 
BUMDes Tirta Mandiri Umbul Ponggok Klaten. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Pustaka 
1. Strategi Komunikasi 
Strategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan 
operasi komunikasi agar berhasil. Strategi komunikasi pada hakikatnya 
adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 
mencapai satu tujuan (Abidin, 2015 : 47). 
a. Perencanaan komunikasi (planning) 
Perencanaan komunikasi merupakan pernyataan tertulis 
mengenai serangkaian tindakan tentang cara suatu kegiatan 
komunikasi harus dilakukan agar mencapai perubahan perilaku sesuai 
dengan yang diinginkan. Tujuan perencanaan komunikasi adalah 
untuk membantu pencapaian tujuan masyarakat. Dengan perencanaan, 
dapat dilakukan perkiraan terhadap hal-hal pada masa pelaksanaan 
yang akan dilalui. Perkiraan dilakukan mengenai potensi dan prospek 
perkembangan, tetapi juga hambatan dan risiko yang mungkin 
dihadapi. Perencanaan mengusahakan agar ketidakpastian dapat 
dibatasi sedini mungkin (Abidin, 2015 : 47). 
b. Manajemen komunikasi (management) 
Manajemen komukasi adalah proses pengelolaan sumber daya 
komunikasi yang ditujukan untuk meningktakan kualitas dan 
efektivitas pertukaran pesan yang terjadi dalam berbagai konteks
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komunikasi (individual, organisasional, governmental, social, 
atau internasional). Tujuan dari manajemen komunikasi adalah 
terciptanya dialog yang berjalan dua arah sekaligus melahirkan 
pertukaran informasi yang relative seimbang. Dalam proses 
manajemen komunikasi  diperlukan unsur-unsur yaitu adanya suatu 
sumber yaitu seorang komunikator, adanya tujuan yang hendak 
dicapai dan adanya penerima berita atau umpan balik (Abidin, 2015 : 
47). 
2. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu melakukan proses 
interaksi komunikasi dengan orang-orang sekitar, oleh karena itu 
komunikasi bukan hanya sebagai alat untuk melakukan kontak 
hubungan dengan antar individu namun komunikasi juga merupakan 
alat manusia untuk bertahan hidup. Komunikasi merupakan salah satu 
aktivitas dasar manusia dalam berhubungan antara satu dengan yang 
lain dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan keluarga, 
lingkungan kerja, maupun lingkungan masyarakat. 
Istilah lain komunikasi (communication) berasal dari kata latin 
communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama disini maksudnya adalah sama makna (Effendy, 2000:9). 
Kesamaan makna dalam komunikasi sangat penting, sehingga jika 
terdapat dua orang yang terlibat dalam komunikasi misalnya dalam 
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percakapan, komunikasi akan tetap berlangsung selama ada kesamaan 
makna mengenai apa yang dipercakapan. Namun, kesamaan bahasa 
yang digunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan 
kesamaan makna. 
Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dilahirkan dari 
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk 
mengubah tingkah laku mereka (Cangcara, 2006:19). Bagi 
perusahaan, komunikasi memegang peranan yang sangat penting bagi 
perkembangan bisnis. Bertahan atau tidaknya sebuah perusahaan itu 
tergantung bagaimana perusahaan itu sendiri dalam menyampaikan 
pesan kepada konsumen. 
b. Fungsi Komunikasi 
William I. Loren Anderson (dalam Mulyana, 2008:5-30) 
mengategorikan fungsi komunikasi menjadi 4 , yaitu : 
1) Sebagai komunikasi sosial 
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 
konsep diri , aktualisasi diri untuk kelangsungan hidup. 
2) Sebagai komunikasi ekspresif 
Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan-
perasaan (emosi) pada seseorang. Perasaan-perasan tersebut 
terutama dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. 
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3)  Komunikasi sebagai ritual 
Komunikasi ritual biasanya dapat terlihat pada suatu 
komunitas yang melakukan upacara-upacara yang disebut oleh 
para antropolog sebagai rites of passage, seperti upacara 
kelahiran ,upacara pernikahan, siraman dan lain-lain. 
4) Komunikasi sebagai instrumental 
Komunikasi instrumental mempuyai beberapa tujuan 
umum, yaitu : menginformasikan, mengajar, mendorong, 
mengubah sikap, menggerakkan tindakan, dan juga menghibur. 
3. Komunikasi Pemasaran 
a. Pengertian komunikasi pemasaran 
Komunikasi pemasaran adalah kegiatan pemasaran dengan 
menggunakan teknik-teknik komunikasi yang ditujukan untuk 
memberikan informasi kepada publik dengan harapan agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai, yaitu terjadinya peningkatan pendapatan 
sebagai hasil penambahan penggunaan jasa atau pembelian produk 
yang ditawarkan (Soemanagara, 2006: 4). Komunikasi pemasaran 
bertujuan memberikan informasi, mendidik, dan sering membujuk pasar 
sasaran mengenai tingkah laku yang diinginkan (Kotler & Lee, 
2007:158). 
Komunikasi pemasaran merupakan usaha penyampaian pesan 
kepada publik untuk memberitahu keberadaan suatu produk di pasar. 
Konsep secara umum yang sering digunakan untuk menyampaikan 
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pesan adalah bauran promosi. Disebut dengan bauran promosi karena 
pemasar sering menggunakan berbagai jenis promosi secara simultan 
dan terintegrasi dalam suatu rencana promosi produk (Setiadi, 2003: 
174). 
b. Strategi Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran meliputi tiga tujuan utama yaitu, untuk 
menyebarkan informasi (komunikasi informatif), mempengaruhi untuk 
melakukan pembelian atau menarik konsumen (komunikasi persuasif), 
dan mengingatkan khalayak untuk melakukan pembelian (komunikasi 
mengingatkan kembali) (Suryanto, 2015: 525).  
Kegiatan komunikasi pemasaran agar terlaksana dengan baik, 
maka diperlukan elemen-elemen pendukung dalam strategi komunikasi 
pemasaran. (Kotler 2004 dalam Suryanto, 2015: 525) 
mendefinisikannya sebagai berikut:  
1) Public Relation merupakan berbagai program untuk 
mempromosikan dan atau melindungi citra perusahaan atau 
produk individualnya.  
2) Personal selling, suatu kegiatan dimana pihak instansi atau 
perusahaan bertatap muka maupun berinteraksi langsung dengan 
calon  pembeli untuk melakukan kegiatan penjualan, bertanya 
jawab dengan pembeli maupun melakukan persentasi.  
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3) Promosi penjualan, kegiatan jangka pendek untuk mempengaruhi 
dan membujuk masyarakat agar tertarik untuk mencoba dan 
membeli suatu produk atau jasa.  
4) Online marketing (pemasaran online). Diutarakan oleh Kotler 
(2001: 256) merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan atau 
instansi melakukan kegiatan pemasaran, berinteraksi dengan 
konsumen melalui media online dan elektronik.  
5) Periklanan, suatu kegiatan promosi barang atau jasa melalui suatu 
gagasan atau ide dan disajikan dalam bentuk nonpersonal oleh 
suatu instansi atau pihak sponsor.  
c. Bauran Pemasaran 
Bauran pemasaran ialah serangkaian variabel pemasaran 
terkendali yang dipakai oleh perusahaan  untuk menghasilkan 
tanggapan yang dikehendaki perusahaan dari pasar   sasarannya (Kotler, 
1984 : 41). Bauran pemasaran terdiri dari segala hal  yang bisa 
dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi permintaan 
atas  produknya. Beberapa kemungkinan itu dikumpulkan kedalam 
4  variabel yang dikenal sebagai “ 4 P” yaitu : 
1) Product ( produk ) 
    Segala sesuatu yang dapat ditawarkan kedalam pasar untuk 
diperhatikan pembeli, diusahakan untuk dimiliki, dipakai, atau 
dikonsumsi sehingga dapat memuaskan suatu keinginan atau 
kebutuhan konsumen. 
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2) Price ( harga ) 
    Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh 
konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkannya.  
3) Place (tempat)  
   Tempat adalah berbagai tempat kegiatan yang membuat 
produk terjangkau oleh sasaran konsumen. 
4) Promotion (promosi)        
  Promosi adalah kegiatan yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan untuk menunjukkan keistimewaan-keistimewaan 
produk yang diciptakannya dan merayu konsumen agar 
membelinya. 
d. Pemasaran 
Pemasaran adalah proses sosial  dan managerial dimana 
perorangan dan kelompok mendapatkan kebutuhan mereka dengan 
menciptakan, penawaran produk yang bernilai masing-masing. Inti 
dari kegiatan pemasaran adalah untuk mengembangkan suatu produk, 
penelitian distribusi, komunikasi, penetapan harga, dan pelayanan 
(Kotler, 2000:4). Beberapa unsur pemasaran terdiri dari : 
1) Pemasaran interaktif 
Pemasaran interaktif merupakan kegiatan dan program 
online yang dirancang untuk melibatkan pelanggan atau prospek 
dan secara langsung atau tidak langsung meminta kesadaran, 
memperbaiki citra, atau menciptakan penjualan produk dan jasa. 
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Kemajuan teknologi komunikasi untuk melakukan komunikasi 
secara efektif melalui media massa yaitu internet, khususnya 
melalui fasilitas yang dikenal dengan World Wide Web (www). 
Internet menyediakan peluang untuk pasar maupun konsumen 
melakukan interaksi dan individualisasi dalam komunikasi yang 
semakin besar (Adisaputro, 2010 : 280). 
Internet selain sebagai salah satu media promosi, juga 
dipandang sebagai suatu alat komunikasi pemasaran yang bersifat 
mandiri. Karena sifatnya yang interaktif menjadi cara yang efektif 
untuk berkomunikasi dengan konsumen. Internet juga digunakan 
oleh praktisi pemasaran untuk melakukan pemasaran langsung, 
penjualan personal, serta kegiatan hubungan masyarakat secara 
lebih efektif dan efisien. Akan tetapi, iklan di media massa lain 
tetap memiliki peran penting sebagai carauntukmengajak 
konsumen mengunjungi website perusahaan yang bersangkutan 
(Morrisan, 2010: 23-25). 
2) Pemasaran dari mulut ke mulut 
Pemasaran dari mulut ke mulut adalah komunikasi lisan, 
tertulis, dan elektronik antar masyarakat yang berhubungan dengan 
keunggulan atau pengalaman membeli yang menggunakan produk 
dan jasa (Kotler & Keller, 2009: 174). Promosi dari mulut ke mulut 
merupakan cara promosi personal yang paling ampuh dalam 
mempengaruhi konsumen untuk memasarkan produk dan jasa. 
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Karena dalam promosi ini terdapat rekomendasi dari seorang teman 
yang memberikan informasi mengenai suatu produk ditengah iklan 
yang membanjiri konsumen. 
Dalam hal ini, informasi yang muncul dari mulut ke mulut 
bukanlah hal subjektif yang hanya dinilai oleh si pedagang sendiri. 
Akan tetapi, juga harus dibuktikan kebenarannya oleh pihak lain 
sehingga terbukti bahwa produk tersebut memang merupakan 
produk yang berkualitas (Muhammad, 2009:130). 
3) Pemasaran langsung 
Pemasaran langsung atau direct marketing adalah bagian 
dari program komunikasi pemasaran. Menurut Kotler & Keller 
(2009: 240), pemasaran langsung (direct marketing) adalah 
penggunaan saluran langsung konsumen untuk menjangkau dan 
mengirimkan barang dan jasa kepada pelanggan tanpa 
menggunakan perantara pemasaran. 
Direct marketing adalah sistem pemasaran interaktif yang 
memanfaatkan satu atau beberapa media iklan untuk menimbulkan 
respon yang terukur dan transaksi di sembarang lokasi (Sulaksana, 
2003: 150). Komunikasi langsung antara seorang penjual dan 
pelanggan individual menggunakan metode promosi selain 
penjualan personal tatap muka, sebagian besar komunikasi 
pemasaran langsung dirancang untuk mendapatkan umpan balik 
segera dari pelanggan (Cannon, 2008: 80). 
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Dalam direct marketing, komunikasi ditujukan secara 
langsung kepada konsumen agar pesan tersebut langsung 
ditanggapi. Direct marketing membuat konsumen dapat 
memperoleh keuntungan dalam menghemat waktu. Pemasaran 
langsung merupakan suatu sistem pemasaran yang menggunakan 
suatu media iklan atau lebih guna mendapatkan respon atau 
transaksi yang bisa diukur di suatu lokasi (Djaslim, 2003: 191). 
4. Citra 
a. Pengertian Citra 
Menurut Rosady Ruslan, image atau citra merupakan tujuan 
utama, dan sekaligus merupakan reputasi yang hendak dicapai oleh 
humas atau public relations. Meskipun pengertian citra itu sendiri 
cenderung abstrak dan hanya bisa dirasakan dari hasil penilaian, 
penerimaan kesadaran, dan pengertian, baik semacam tanda respek dan 
rasa hormat, dari publik sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap 
perusahaan sebagai sebuah badan usaha atau pun terhadap personelnya 
(dipercaya, professional, dan dapat diandalkan dalam pemberian 
pelayanan yang baik) (Ruslan, 2005 : 74). 
Dalam konteks PR Frank Jefkins mendefinisikan image atau 
citra sebagai “Kesan, gambaran yang sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya mengenai berbagai kebijakan, personil, produk, jasa,-jasa, 
dari suatu organisasi atau perusahaan (Ruslan, 2005 : 79).  
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b. Jenis - jenis Citra 
Citra yang dapat melekat pada perusahaan sesuai dengan 
kondisinya, diidentifikasi oleh Frank Jefkins yang diantaranya (Jefkins, 
2013 : 412). 
1) Citra Bayangan (Mirror Image) 
Citra ini melekat pada orang dalam mengenai anggapan 
pihak luar tentang organisasinya. Citra ini seringkali tidaklah tepat, 
bahkan hanya sekedar ilusi, sebagai akibat berkembangnya isu-isu 
yang tidak sesuai dengan kenyataan/yang seharusnya dan tidak 
memadainya informasi, pengetahuan ataupun pemahaman yang 
dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu mengenai pendapat 
atau pandangan-pandangan pihak-pihak luar. Melalui penelitian 
citra akan terungkap bahwa citra bayangan itu hampir selalu tidak 
tepat. 
2) Citra Yang Berlaku (Current Image) 
Citra berlaku adalah pandangan yang dianut oleh pihak-
pihak luar mengenai suatu organisasi. Sama seperti halnya citra 
bayangan, citra ini tidak berlaku selamanya, bahkan jarang, sesuai 
dengan kenyataan, karena semata- mata terbentuk dari pengalaman 
atau pengetahuan orang-orang luar yang biasanya serba terbatas. 
Citra ini sepenuhnya ditentukan oleh banyak sedikitnya informasi 
yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya. 
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3) Citra Yang Diharapkan (Wish Image) 
Citra yang diharapkan adalah suatu citra yang dinginkan 
oleh pihak manajemen suatu prusahaan/lembaga. Citra ini juga 
tidak sama dengan citra yang sebenaranya. Biasanya citra yang 
diharapakan itu lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra 
yang ada. Secara umum yang disebut sebagai citra harapan adalah 
sesuatu yang berkonotasi lebih baik. Citra yang diharapkan itu 
biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuatu yang relative 
baru, ketika khalayak belum memiliki informasi yang memadai 
mengenainya. 
4) Citra Perusahaan (Corporate Image) 
Citra perusahaan atau ada yang menyebutnya sebagai citra 
lembaga adalah citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi 
bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya. Citra 
perusahaan/lembaga ini dapat terbentuk dari kineja keseluruhanya 
pihak manajemen internal dan eksternal. 
5) Citra Majemuk (Multiple Image) 
Citra majemuk adalah jumlah citra yang dimiliki suatu 
perusahaan, yang boleh dikatakan sama banyaknya dengan jumlah 
pegawai yang dimilikinya. Dan citra- citra tersebut belum tentu 
sama dengan citra organisasi atau perusahaan tersebut secara 
keseluruhan. Untuk menghindari berbagai hal yang tidak 
diinginkan, variasi citra harus ditekan seminimal mungkin dan citra 
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perusahaan secara keseluruhan harus di tegakkan. Misalnya dengan 
penggunaan seragam, mobil dinas, dll. 
c. Langkah Sukses Mencapai Citra 
Dalam metode Circle PR Programming & Communications 
terdapat 7 langkah menuju sukses yaitu (Ruslan, 1995 : 46) : 
1) Tahap Menganalisa Situasi dan Komunikasi 
Perlu PR atau Humas mengadakan suatu analisa atau 
mengidentifikasi, baik penelusuran situasi maupun kondisi, 
kemampuan, keuangan, besar kecilnya jenis perusahaan yang 
diwakili. Kemudian melaksanakan atau menentukan suatu 
komunikasi melalui penelitian (research) sistem, mekanisme, bentuk 
keterampilan dalam berkomunikasi yang dipergunkan untuk 
penyampaian pesan perusahaan kepada khalayak publiknya. 
Tujuannya untuk melihat feedback dan meneliti, sejauh mana 
pandangan, opini public atau persepsi masyarakat terhadap 
perusahaan atau organisasi. 
2) Merumuskan Tujuan dan Menetapkan Waktu 
Merumuskan tujuan yang hendak dicapai harus mengacu 
kepada kepentingan dan tujuan sentral (target) membangun “citra” 
organisasi atau perusahaan (corporate image) di mata khalayak 
tertentu atau masyarakat luas. Jangka waktu perencanaan, 
pelaksanaan, komunikasi, dan pengawasan harus ditentukan tepat 
waktu dan tepat guna untuk mencapai efisiensi dan efektivitas agar 
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program kegiatan public relations tercapai dengan optimal. 
3) Menentukan Publik dan Personel yang Terlibat 
Dalam perencanaan PR Programming & Communication 
harus ditentukan terlebih dahulu publik sasaran (target audience), 
membina hubungan dengan publik internal dan publik eksternal, 
kemudian menentukan job description bagi persenel yang terlibat 
dalam rangkaian tugas dan penggiatan program yang akan 
diselenggarakan. 
4) Menentukan Media (Media Planning) 
Menentukan media sebagi pendukung alat (tool) atau saluran 
(channel) perencanaan tugas public relations sangat penting, sebagai 
barometer (tolok ukur) keberhasilan bagi public relations untuk 
menjangkau target audience atau khalayak yang tersebar luas di 
berbagai tempat. 
5) Anggaran (Budget) 
Besarnya anggaran yang akan dialokasi kan perlu untuk 
diperkirakan, karena semua program, pelaksanaan kegiatan, dan 
pencapaian tujuan atau target diperkirakan dan dirinci secara 
sistematis. 
6) Program dan Perencanaan (Programming and Planning) 
Progam kegiatan atau perencanaan adalah suatu cara untuk 
memformulasikan rencana yang sistematis dan logis ke dalam 
bentuk gambar flowchart atau matrix programmer. Sehingga setiap 
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langkah perencanaan dapat diketahui berapa banyak personel yang 
terlibat, biaya yang dikeluarkan, target audience, batas waktu 
kampanye promosi dan publikasi yang diperlukan, dan press 
relations. Semua akan tergambar dengan sistematis, sehingga 
efektivitas tenaga dan waktu dimanfaatkan secara tepat dan efisiensi 
alokasi dana investasi akan tercapai dengan baik dan sukses. 
7) Analisis Hasil Akhir (Evaluasi) 
Analisis hasil akhir pada tahap ini bersifat checkpoint satu 
per satu dari komponen atau tahapan-tahapan perencanaan dan 
penggiatan (PR Programming & Communications), sudah berjalan 
atau belum. Hasil evaluasi dapat member gambaran apakah proga 
sudah memenuhi syarat atau masih terjadi kekurangan. Aktivitas 
diteliti dan dianalisis secara seksama dari berbagai persoalan atau 
pihak yang terlibat, kemudian ditarik suatu kesimpulan tentang 
sukses atau tidaknya PR Programming & Communication tersebut. 
5. Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata 
Pariwisata adalah fenomena kemasyarakatan, yang 
menyangkut manusia, masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan, 
dan sebagainya, yang merupakan obyek kajian sosiologi. Namun 
demikian kajian sosiologi belum begitu lama dilakukan terhadap 
pariwisata, meskipun pariwisata sudah mempunyai sejarah yang 
sangat panjang. Hal ini terkait dengan kenyataan bahwa pariwisata 
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pada awalnya lebih dipandang sebagai kegiatan ekonomi, dan tujuan 
utama pengembangan pariwisata adalah untuk mendapatkan 
keuntungan ekonomi, baik bagi masyarakat maupun daerah ( negara ) 
(Pitana & Gayatri, 2005:33). 
Pariwisata adalah suatu jasa dan pelayanan. Berdasarkan UU 
NO 9 Tahun 1990, usaha pariwisata dibagi menjadi tiga kelompok 
utama, yaitu usaha jasa pariwisata, pengusahaan objek wisata dan 
usaha sarana pariwisata serta daya tarik wisata. Daya tarik wisata 
menurut Pendit menyatakan segala sesuatu yang menarik dan 
mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat. Pada dasarnya, daya 
tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu daya 
tarik wisata alamiah, dan daya tarik wisata buatan. Faktor-faktor yang 
dapat menjadi daya tarik wisata untuk membeli atau mengunjungi 
daya tarik wisata yaitu lokasi, fasilitas, citra atau image, harga atau 
tarif dan pelayanan. 
Dalam hakikatnya berpariwisata adalah suatu proses kepergian 
sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat 
tinggalnya. Dorongan kepergiannya karena berbagai kepentingan, 
politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti sekedar 
ingin tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar.Istilah 
pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata, 
yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang 
diluar tempat tinggalnya karena suatu alasan bukan untuk melakukan 
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kegiatan yang menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa perjalanan wisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan 
oleh seorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan 
kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu. Dapat 
juga karena kepentingan yang berhubungan dengan kegiatan olah raga 
untuk kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha yang 
lainnya. 
b. Jenis-jenis pariwisata 
Jenis-jenis pariwisata menurut (Pendit, 2006:145) dapat 
dibedakan dari motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat, 
yaitu sebagai berikut : 
1)  Wisata Budaya 
 
Wisata budaya merupakan perjalanan yang dilakukan 
berdasarkan keinginan untuk memperluas pandangan hidup 
seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau peninjauan 
suatu tempat untuk mengetahui keadaan rakyat di suatu daerah, 
mengetahui kebiasaan atau ada istiadat, cara hidup serta 
mempelajari budaya atau kesenian. 
2) Wisata Maritim atau Bahari 
 
Merupakan Jenis wisata ini sering dikaitkan dengan 
kegiatan olahraga di air lebih-lebih di danau, pantai, teluk, atau 
laut seperti memancing, berlayar, menyelam sambil melakukan 
pemotretan, kompetisi berselancar dan lain-lain. 
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3)  Wisata Cagar Alam 
Merupakan jenis wisata yang biasanya diselenggarakan oleh 
agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha 
dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, 
taman lindung, hutan daerah pegunungan dan sebagainya. Wisata 
ini sering dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, 
kesegaran hawa udara di pegunungan. 
4) Wisata MICE 
Menurut Pendit, MICE diartikan sebagai wisata konvensi 
dengan batasan berupa usaha konvensi, perjalanan intensif dan 
pameran merupakan usaha dengan kegiatan memberi jasa 
pelayanan bagi suatu pertemuan kelompok untuk membahas 
masalah-masalah yang berkaitan dengan kepentingan bersama. 
5) Wisata Agro 
Merupakan jenis wisata filosofis agrowisata adalah 
meningkatkan kualitas alam pedesaan menjadi hunian yang 
berkualitas, memberikan kesempatan masyarakat untuk belajar 
kehidupan pertanian yang menguntungkan dan ekosistemnya. 
6) Wisata Buru 
Merupakan jenis wisata yang sering dilakukan di negeri-
negeri yang memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu 
yang dibenarkan oleh pemerintah dan digalakan oleh berbagai 
agen atau biro perjalanan. 
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7) Wisata Ziara 
Merupakan wisata yang dikaitkan dengan keagamaan, 
sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam 
masyarakat. Wisata ziaroh dilakukan oleh perorangan atau 
rombongan ke tempat-tempat suci seperti makam-makam orang 
besar atau pemimpin yang diagungkan. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Zulhardi Rifky, Hidayat Rakhmat, 
Kurniawati Indah tahun 2013 dengan jurnal berjudul “Strategi Humas 
Keraton Kasepuhan dalam Meningkatkan Citra Objek Wisata di Kota 
Cirebon”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggambarkan dengan 
jelas strategi humas Keraton Kasepuhan dalam mengingkatkan citra 
objek wisata di Kota Cirebon. Persamaan penelitian yang dilakukan 
Zulhadi et al., ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama meneliti 
tentang peningkatan citra wisata menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. Perbedaan penelitian 
Zulhadi et al., dengan penelitian ini adalah  objek dan tempat penelitian 
mengunakan strategi humas, sedangkan peneliti mengunakan strategi 
komunikasi pemasaran. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Inayah, Heriyani Agustina dan 
Khaerudin Imawan tahun 2015 dengan judul “Strategi Komunikasi 
Corporate Social Responsibility dalam Meningkatkan Citra Perusahaan 
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di PT. Cirebon Electric Power”. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui strategi komunikasi yang digunakan PT. Cirebon Electric 
Power dalam melakukan tanggung jawab social serta dalam 
meningkatkan citra perusahaan. Hasil dari penelitian ini antara lain 
dengan berbagai kegiatan CSR dan strategi perusahaan yang telah 
disusun dengan baik dan mendapat kesan dan citra positif masyarakat. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Inayah et al., dengan penelitian 
penulis yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
langsung, wawancara, dan dokumentasi serta peningkatan citra.  
Perbedaan penelitian Inayah et al., dengan penelitian ini adalah selain 
pada objek dan tempat penelitian juga pada pembahasan, penelitian 
Inayah et al., membahas bagaimana strategi komunikasi CSR dalam 
meningkatkan citra yang dilakukan PT. Cirebon Electric Power unrtuk 
meningkatkan citra perusahaan. Sedangkan penulis membahas tentang 
strategi komunikasi pemasaran Umbul Ponggok, perbedaanya terletak 
pada obyek penelitian Inayah et al.,tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan sedangkan peneliti membahan tentang wisata. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Septian Langga Shatria tahun 2016 
dengan jurnal berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Pined Perigee 
Wearhouse sebagai Fashion  Store di Kota Solo”. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk memahami strategi komunikasi pemasaran Pined Perigee 
Wearhouse dalam mengenalkan  Fashion Store menengah keatas sebagai 
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upaya mencitrakan produk sebagai premium class retail yang berada di 
Kota Solo. Hasil dari penelitian ini meyimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan kualitas pemasaran melakukan empat elemen penting yang 
terdapat dalam promotional mix, yaitu : personal selling, sales 
promotion, public relations, dan direct marketing. Persamaan penelitian 
yang dilakukan Septian Langga Shatria ini dengan penelitian penulis 
yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Serta teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung, 
wawancara, dan dokumentasi dengan sama sama mengunakan teori 
komunikasi pemasaran. Penelitian ini sama-sama meneliti tentang 
komunikasi pemasaran. Perbedaan penelitian Septian Langga Shatria 
dengan penelitian ini adalah selain pada objek dan tempat penelitian juga 
pada pembahasan, penelitian Septian Langga Shatria membahas 
bagaimana strategi komunikasi pemasaran Pined Perigee Wearhouse 
dalam mengenalkan Fashion Store menengah keatas sebagai upaya 
mencitrakan produk sebagai premium class retail yang berada di Kota 
Solo. Sedangkan penulis membahas tentang strategi komunikasi 
pemasaran Umbul Ponggok Klaten dalam meningkatkan citra wisata air, 
yaitu dengan tujuan meningkatkan citra wisata airnya. 
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C. Kerangka Berfikir 
Input    Proses    Output 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir 
Dalam kaitannya dengan penelitian diatas, kerangka pemikiran tersebut 
memiliki hubungan antara strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 
Umbul Ponggok dengan citra wisata air. Apabila Umbul Ponggok melakukan 
komunikasi pemasaran secara efektif maka akan memberikan dampak yang positif 
dalam jangka waktu panjang. Dengan semakin tingginya kesadaran, citra, respon 
maka citra wisata dan loyalitas konsumen akan semakin meningkat. Karena dalam 
penelitian ini yang akan dibahas adalah bagaimanakah strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan oleh Umbul Ponggok untuk meningkatkan citra wisata 
air, maka kerangka pemikiran yang digunakan berupaya menggambarkan 
bagaimana proses peningkatan citra wisata air yang dapat dilihat dari strategi 
komunikasi pemasaran yang dilakukan. 
Umbul Ponggok 
Klaten 
Strategi 
Komunikasi 
Pemasaran 
Meningkatnya 
Citra wisata air 
Umbul Ponggok 
Periklanan, promosi, 
penjualan, penjualan 
personal, humas, 
pemasaran online.   
(Kotler 2004) 
Indikator : 
Meningkatnya 
wisatawan dilihat 
dari peningkatan 
pengunjung yang 
datang dan minat 
Foto Underwater 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ialah jenis 
penelitian studi deskriptif yang termasuk metode penelitian kualitatif 
(Qualitative Reseach). Penelitian kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas 
sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya 
menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, 
tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu 
(Bungin, 2007:68). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di objek wisata mata air Umbul Ponggok 
Klaten yang beralamat di Jl. Delanggu- Polanharjo Ds, Jeblokan,  
Ponggok, Polanharjo, Klaten, Jawatengah 57474. 
2. Waktu penelitian 
a. Pra-Penelitian dilakukan pada bulan November 2018 
b. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan April 
2019. 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data, penelitian ini tidak 
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mengutamakan besarnya populasi atau sampling, jika data yang tekumpul 
sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti , maka tidak 
perlu mencari samplingnya. Disini yang lebih ditekankan adalah persoalan 
kedalam (kualitas) dan bukan banyaknya kuantitas data (Kriyantono, 
2006:56). 
Penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan tentang 
karakteristik individu , situasi atau kelompok tertentu, penelitian deskriptif 
memaparkan situasi atau peristiwa (Ruslan, 2005:12). Penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan 
teknik pemilihan sampel dengan kecenderungan peneliti untuk memilih 
informannya berdasarkan posisi dengan akses tertentu yang dianggap 
memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahannya secara 
mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap 
(Ruslan, 2005:64). 
Sosiologi ekonomi adalah studi tentang bagaimana cara orang atau 
masyarakat memenuhi kebutuhannya atas jasa dan barang langka dengan 
menggunakan pendekatan sosiologi. Dari pengertian ini, sosiologi ekonomi 
berkaitan dengan fenomena ekonomi dan pendekatan sosiologis. Fenomena 
ekonomi adalah gejala bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhi 
kebutuhan hidupnya atas barang dan jasa. Cara yang dimaksud adalah semua 
aktivitas orang/masyarakat yang berkaitan dengan produksi, distribusi, 
pertukaran, konsumsi jasa dan barang yang langka. 
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Sementara dalam sosial ekonomi, tindakan ekonomi mencakup 
beberapa kemungkinan tipe, yaitu rasional, spekulatif-rasional, dan 
tradisional. Jadi pendekatan sosiologis ekonomi dapat dipahami sebagai cara 
atau metode yang dilakukan dengan mengaitkannya dengan sosiologi guna 
menganalisa dan mengungkap data-data terhadap kegiatan ekonomi. 
Pendekatan sosiologi dalam ekonomi sangat penting, karena kegiatan 
ekonomi merupakan salah satu tindakan sosial. 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek Dalam penelitian ini adalah pengelola BUMDes Tirta 
Mandiri. Selanjutnya peneliti akan mencari data dengan cara wawancara 
kepada Pemerintah Desa, pengelola Obyek Wisata Umbul Ponggok dan 
pengunjung. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian merupakan obyek yang dijadikan penelitian atau 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Objek dalam penelitian ini 
adalah strategi komunikasi pemasaran Umbul Ponggok dalam 
meningkatkan citra wisata air. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 
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keadaan atau perilaku objek sasaran. Dengan melakukan observasi 
peneliti dapat mengamati objek penelitian dengan lebih cermat dan detail. 
Teknik observasi digunakan untuk memperkuat data dari sumber 
data yang berupa peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, dan benda serta 
rekaman gambar. Observasi dapat dilakukan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dalam observasi ini penulis akan melakukan pengamatan : 
a. Aktivitas pengunjung Umbul Ponggok sehingga dapat memperoleh 
pesan dan kesannya. 
b. Minat pengunjung terhadap Umbul Ponggok dan melihat respon 
pengunjung wisata sehungga dapat menarik kesimpulan daya tarik 
pengunjung dapat dilihat dari minat dan responnya. 
c. Datang ke kantor Pemerintah Desa dan kantor BUMDes untuk 
mengamati dan mendapatkan data yang dibutuhkan untuk 
memperkuat observasi dan hasilnya bisa ditarik kesimpulan dari data 
yang didapat. 
2. Wawancara 
Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan 
teknik wawancara, dalam penelitian kualitatif khususnya dilakukan dalam 
bentuk yang disebut wawancara mendalam. Teknik wawancara ini yang 
paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif, terutama pada 
penelitian lapangan. 
Interview atau wawancara mendalam bertujuan untuk saling 
menyelami pandangan atau pikiran tentang sesuatu yang menjadi objek 
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penelitian yang akan diwawancarai dari pihak terkait yaitu Kepala Desa, 
Sekretaris Desa, Direktur BUMdes, Koordinator BUMdes, marketing dan 
pengunjung Obyek Wisata Umbul Ponggok Klaten. Dari ke enam 
informan tersebut dipilih berdasarkan teknik purposive sampling yaitu 
memilih informan dengan posisi terbaik dan akan ditulis komentar dari 
masing-masing sesuai pertanyaan sehingga menjadi pelengkap data untuk 
dijadikan hasil penelitian. 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus 
menambah keakuratan, kebenaran data ataui nformasi yang dikumpulkan 
dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta dapat dijadikan 
bahan dalam pengecekan keabsahan data. Studi ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. 
Fungsinya sebagai pendukung dan pelengkap bagi data-data yang 
diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dalam pengumpulan data 
berupa dokumentasi, peneliti akan membuat dokumentasi mengenai objek 
foto-foto umbul ponggok, data, dan dokumentasi hasil wawancara. 
F. Keabsahan Data 
Validitas data dalam penelitian komunikasi kualitatif lebih menunjuk 
pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat mewakili 
realitas atau gejala yang diteliti (Pawito, 2007: 97). Data yang berkaitan 
dengan penelitian yang menggunakan berbagai sumber data, seperti: 
mengumpulkan data dari kelompok, lokasi, dan waktu yang berbeda-beda 
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sesuai dengan fakta autentik di lapangan. 
Pada penelitian ini, uji validitas yang akan digunakan adalah 
triangulasi sumber data untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh. 
Triangulasi adalah membandingkan atau mengecek ulang derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda 
(Kriyantono, 2006:70-71). Triangulasi data/ sumber adalah upaya untuk 
mengakses sumber-sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data yang 
berkenaan dengan persoalan yang sama (Pawito,2007:99). 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses penyusunan data agar dapat dijadikan 
sebuah informasi baru sehingga dapat digunakan dalam membuat 
kesimpulan. Penyusunan berarti klasifikas data dengan pola dan tema. 
Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti menggunakan model Miles 
dan Humbermen, 1992 dalam Gunawan Imam (2014:210) tiga data yang 
harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif antara lain : 
1. Reduksi Data 
 Yaitu kegiatan merangkum memilih hal-hal pokok, memfokuskan 
pada hal-hal penting dan mencari tema serta polanya. Proses pemilihan 
data, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan 
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2007:92). 
2. Penyajian Data 
 Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa hasil 
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wawancara, dokumentasi, dan penelusuran data  akan dianalisis sesuai 
dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya untuk penarikan 
kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 Kesimpulan merupakan hal yang penting sebagai kegiatan 
penggambaran yang utuh dari objek yang diteliti. Dengan demikian 
penarikan kesimpulan didasarkan pada penggabungan informasi yang 
disusun secara tepat dalam penyajian data dilakukan sejak awal 
pengumpulan data, pembuatan pol-pola, penjelasan konfigurasi yang 
mungkin dan alur sebab akibat. Sehingga tujuanya untuk mempermudah 
membaca dan menarik kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran umum Desa Ponggok 
Ponggok merupakan desa yang terletak di kecamatan Polanharjo, 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis Desa Ponggok 
terletak di bagian timur laut Kota Klaten jika diambil dari garis lurus, dan 
terletak tepat di barat stasiun Delanggu. Jika melalui jalur Kota Boyolali 
hendak ke Kota Klaten maka salah satu jalur yang dilewati adalah melalui 
jalur Desa Ponggok. Desa Ponggok juga menjadi salah satu jalur alternatif 
ekonomi dari Kota Boyolali dan Kota Klaten. Ponggok merupakan wisata 
air dengan keunikan yang khas dan sensasi mata air murni tawar dengan 
keunikannya umbul Ponggok dijadikan wahana untuk menikmati suasana 
didalam air dengan snorkeling, diving, dan foto underwater. 
2. Sejarah Umbul Ponggok 
 Desa Ponggok awalnya merupakan desa yang unik karena ada 
sebuah mata air yang sangat jernih yang bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat desa Ponggok dan masyarakat desa lain. Mata air atau yang 
biasa disebut umbul tersebut diperkirakan akan menjadi sebuah telaga 
yang sangat besar dan bisa menggenangi pemukiman penduduk 
sekitarnya. Guna mengantisipasi agar umbul air tidak membesar oleh 
nenek moyang kemudian menanggap ledhek yang diiringi oleh gamelan 
yang kemudian gamelannya hilang dan secara tiba-tiba datang seekor 
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burung pungguk yang sangat besar hinggap di pojok pohon gayam. 
Dengan bahasa isyarat burung pungguk tersebut menunjukan bahwa salah 
satu alat gamelan yang menyerupai gong masih utuh terpelihara dengan 
baik.  
Untuk mengingat peristiwa tersebut kemudian oleh para sesepuh 
desa ini dinamakan Kampung Ponggok. Sampai sekarang pun mata air 
yang disebut Umbul Ponggok digunakan untuk mandi bahkan dipercayai 
oleh masyarakat luas merupakan sumber mata air yang suci bisa membawa 
berkah khususnya di waktu menjelang puasa, ada sebuah tradisi Padusan 
Umbul Ponggok yang sampai sekarang di era modern tradisi padusan 
Umbul Ponggok masih ada dan selalu dikunjungi banyak orang.  
Pada masa penjajahan Belanda, desa ini dijadikan sebuah kota 
kewedanan karena lokasi yang sangat strategis dan berpotensi maka 
dibangun sebuah pabrik gula. Dahulu Umbul Ponggok adalah mata air 
yang dijadikan sebuah water reservoir yang berfungsi sebagai tampungan 
air untuk kebutuhan operasional Pabrik Gula Ponggok dan Pabrik Gula 
Karanganom, selain itu untuk pengairan perkebunan tebu di wilayah 
Polanharjo, Karanganom, Ceper. 
Seiring dengan perkembangan jaman, Umbul Ponggok merupakan 
objek yang memiliki potensi luar biasa, selain untuk kebutuhan seperti 
pengairan sawah dan air minum, dapat juga sebagai objek wisata. 
Pemerintah Desa Ponggok bersama masyarakat kemudian berinovasi dan 
berkreasi dengan mengubah umbul tersebut menjadi objek wisata yang 
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unik dengan tema snorkling, diving dan foto underwater. Untuk menarik 
minat wisatawan maka umbul ponggok mengklain dirinya dengan slogan 
“Bunaken van Klaten“ sensasi menyelam dalam air, menikmati keindahan 
underwater dengan rasa air tawar yang segar dan dingin seperti snorkling 
dan diving di Bunaken. 
3. Visi dan Misi Desa Wisata Ponggok 
a. Visi Desa Wisata Ponggok 
Terwujudnya Desa Wisata Ponggok yang mandiri, mampu 
dalam pengelolaan potensi desa dan pembangunan berkelanjutan 
untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, berkualitas, berbudaya, 
maju, adil, demokratis dan peduli terhadap lingkungan. 
b. Misi Desa Wisata Ponggok 
1) Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik 
2) Meningkatkan kualitas SDM masyarakat 
3) Meningkatkan partisipasi bagi semua lapisan masyarakat dalam   
pembangunan 
4) Mengembangkan Teknologi Informasi 
5) Pembangunan infrastruktur, sarana dan prasarana desa 
6) Mengembangkan seluruh potensi desa 
7) Melestarikan kearifan lokal 
8) Meningkatkan kualitas lingkungan permukiman 
9) Meningkatkan kualitas dan membangun kesadaran kesehatan 
masyarakat 
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10) Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat 
11) Membangun kerjasama dan kemitraan strategis 
12) Mengembangkan kegiatan keagamaan 
 
c. Logo perusahaan 
 
Gambar 2. Logo Umbul Ponggok 
Sumber : Manajemen Pengelola 
 
Logo tersebut memiliki artir tersendiri. Gambar snorkel 
menggambarkan jenis keunikan wisata yang ditawarkan oleh objek 
wisata umbul ponggok. Warna hijau pada tulisan umbul ponggok 
menunjukkan bahwa umbul ponggok merupakan objek wisata mata air 
alami yang tetap berusaha berkonstribusi terhadap kelestarian 
lingkungan. Sedangkan tulisan “Klaten, Jawa Tengah” menunjukkan 
lokasi tempat objek wisata berada. 
4. Akses Menuju Lokasi Umbul Ponggok 
Objek Wisata Umbul ponggok terletak di desa Ponggok yang 
berada lumayan jauh dari jalan raya Jogja-Solo. Untuk menuju kesana 
harus menggunakan kendaraan pribadi karena belum tersedia kendaraan 
umum yang melewati lokasi umbul ponggok. Namun, akses jalan cukup 
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mudah ditempuh dengan menggunakan motor atau mobil karena sudah 
terdapat beberapa petunjuk jalan menuju desa ponggok. Sebenarnya 
terdapat beberapa rute untuk menuju Objek Wisata Umbul Ponggok, 
berikut ini terdapat rute termudah untuk menuju lokasi yaitu : 
Jika berasal dari arah Jogja, maka carilah GOR Klaten dan ikuti 
jalan utama menuju arah Karanganom. Perhatikan kiri kanan jalan untuk 
memastikan ada tidaknya petunjuk arah, jika bingung jangan segan untuk 
bertanya kepada warga sekitar yang ditemui di jalan. Dari rute ini 
terdapat pertigaan. Pertigaan pertama berada ditengah sawah yang sepi 
rumah, dari sini ambil arah kanan lalu ikuti jalan utama kembali. 
Pertigaan kedua cukup ramai, lalu belok kiri. Sekitar 50 meter dari 
pertigaan kedua ada pertigaan ketiga dan disini belok kanan dan ikuti 
jalan utama. Jika sudah terlihat banyak tambak ikan disisi jalan berarti 
sudah dekat, dari arah ini umbul ponggok berada disisi kiri jalan. 
Jika dari arah Solo, maka carilah pasar Delanggu. Dari 
perempatan lampu merah pasar delangu maju sekitar 200 meter sampai 
ada Toko olahraga “JEMPOL” dikanan jalan, belok kanan dan ikuti jalan 
disamping toko tersebut. Lurus terus ikutin jalan utama menuju 
Polanharjo. Jangan ragu bertanya kepada warga yang ditemui, karena 
banyak pertigaan disepanjang perjalanan. Tetapi tetap ikuti saja jalan 
utamanya. Cari rambu petunjuk jalan ke arah Klaten kota atau 
Karanganom sampai anda menemukan gapura besar bertuliskan “ 
Selamat datang di desa wisata air ponggok” sudah dekat. Tetap ikuti 
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jalan utama sampe memasuki perkampungan dan menemukan tugu ikan 
kemudian belok kiri. Letak umbul ponggok kira-kira 50 meter dari tugu 
ikan tadi. 
5. Jam operasional 
Objek wisata umbul ponggok beroprasi setiap hari dari hari 
senin sampai hari minggu. Jam operasional berbeda untuk hari kerja dan 
akhir pekan. Untuk hari senin sampai jumat umbul ponggok beroperasi 
mulai pukul 08:00 - 17:00 WIB. Sedangkan hari sabtu dan minggu umbul 
ponggok beroperasi pukul 07:00 - 17:00 WIB. 
6. Harga dan produk jasa 
Setiap perusahaan memiliki kebijakan penetapan harga yang 
berbeda satu sama lain. Objek Wisata Umbul Ponggok Klaten 
menetapkan harga tiket masuk sebesar Rp. 15.000 yang berlaku setiap 
hari. Harga paket sebesar Rp. 30.000 yang berlaku setiap hari senin-
jumat, harga tiket paket mencakup harga tiket masuk, sewa snorkel, dan 
sewa pelampung. Sedangkan harga persewaan peralatan dan fasilitas 
pelayanan berbeda-beda tergantung jenis peralatan yang disewakan 
maupun jenis pelayanan jasa yang ditawarkan. 
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Daftar harga sewa peralatan dan harga jasa: 
Tabel 2. Daftar harga jasa dan persewaan peralatan Umbul Ponggok 
No Uraian persewaan peralatan dan harga 
paket 
Harga 
1  Paket Kamera Underwater untuk durasi ½ 
jam, maksimal 4 orang  
Rp. 60.000  
2  Paket Kamera Underwater untuk durasi 1 
jam, maksimal 7 orang  
Rp. 100.000  
3  Paket Power Dive (walker), sudah termasuk 
dokumentasi (hanya foto) € 
Rp. 150.000  
4  Paket Power Dive (walker), sudah termasuk 
dokumentasi (foto & video)  
Rp. 200.000  
5  Paket Diving, sudah termasuk dokumentasi, 
tabung oksigen, kaki katak, swim suit & 
googles, dan bimbingan sebelum menyelam.  
Rp. 250.000  
6  Paket Prewedding Standar, waktu 
pemotretan 1 hari, 3 crew fotografer, biaya 
sewa tempat pemotretan, dokumentasi  
Rp. 2.000.000  
7  Paket Prewedding Full, waktu pemotretan 1 
hari, 3 crew fotografer, 1 orang makeup 
artist, wardobe (kostum ukuran umum), 
biaya sewa tempat pemotretan, dokumentasi 
disimpan dalam CD dan dicetak  
Rp. 3.000.000  
8  Persewaan Loker/unit  Rp. 3.000  
9  Persewaan Alat pelampung/unit  Rp. 7.000  
10  Persewaan Alat kaki katak/unit  Rp. 7.000  
11  Persewaan Alat masker snorkel/unit  Rp. 13.000  
12  Persewaan Properti Foto – sepeda  Rp. 30.000  
13  Persewaan Properti Foto – TV/Laptop/set 
taman  
Rp. 60.000  
14  Persewaan Properti Foto – jet sky/ayunan 
double  
Rp. 150.000  
15  Persewaan Properti Foto – tenda & set kursi  Rp. 100.000  
16  Persewaan Properti Foto – becak/motor/set 
love/ayunan  
Rp. 100.000  
17  Sewa tempat untuk sesi pemotretan 
prewedding  
Rp. 300.000  
Sumber : BUMDes Tirta Mandiri 
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7. Promosi yang dilakukan 
Umbul Ponggok memiliki divisi marketing yang bertugas untuk 
mempromosikan atau menyebarluaskan informasi terkait jasa yang 
ditawarkan oleh Umbul Ponggok Klaten. Penyebarluasan informasi 
tersebut dilakukan melalui beberapa bentuk promosi yaitu promosi 
melalui media sosial, website maupun baliho. Divisi marketing memiliki 
akun media sosial seperti instagram dan youtube. Melalui instagram dan 
youtube, umbul ponggok mempromosikan jasa yang ditawarkan dengan 
merepost kembali foto pengunjung yang pengunjung tandai ke instagram 
resmi milik umbul ponggok, tidak hanya itu saja melalui instagram divisi 
marketing memposting foto atau video singkat tentang produk jasa baru 
perusahaan. Pihak pengelola juga memasang baliho di beberapa titik ruas 
jalan Klaten-Solo, pemasangan baliho tersebut dilakukan beberapa kali 
(2-3 kali) dalam setahun dengan durasi pemasangan masing-masing 
selama seminggu. 
8. Profil BUMDes Tirta Mandiri  
 
BUMDes pada dasarnya merupakan bentuk konsolidasi atau 
penguatan terhadap lembaga-lembaga ekonomi desa. Beberapa agenda 
yang bisa dilakukan antara lain:  
1) Pengembangan kemampuan SDM sehingga mampu 
memberikan nilai tambah dalam pengelolaan aset ekonomi 
desa. 
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2) Mengintegrasikan produk-produk ekonomi perdesaan sehingga 
memiliki posisi nilai tawar baik dalam jaringan pasar. 
3) Mewujudkan skala ekonomi kompetitif terhadap usaha 
ekonomi yang dikembangkan. 
4) Menguatkan kelembagaan ekonomi desa. 
5) Mengembangkan unsur pendukung seperti perkreditan mikro, 
informasi pasar, dukungan teknologi dan manajemen, 
prasarana ekonomi dan jaringan komunikasi maupun dukungan 
pembinaan dan regulasi.  
Dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah, sebagaimana diamanatkan dalam Bab VII bagian 
kelima yang menyatakan Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan 
Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa dengan 
harapan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa. 
BUMDes Tirta Mandiri merupakan Badan Usaha milik Desa Ponggok 
yang dikelola langsung oleh masyarakat Ponggok. BUMDes Tirta 
Mandiri berdiri pada 15 Desember 2009. 
BUMDes Tirta Mandiri berdiri berdasar pada UU No. 32 tahun 
2004 tentang Pemerintahan Daerah, PP No. 72 tahun 2005 tentang 
Desa, dan Perda No. 2 tahun 2009 tentang Badan Usaha Milik Desa. 
Berdasarkan UU No. 32 tahun 2004 memberikan definisi otonomi 
daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk 
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mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Daerah mempunyai hak :  
1) Mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya  
2) Memilih pimpinan daerah 
3) Mengelola aparatur daerah  
4) Mengelola kekayaan daerah 
5) Memungut pajak daerah dan retribusi daerah 
6) Mendapatkan bagi hasil dari pengelolaan sumber daya alam 
dan sumber daya lainnya yang berada di daerah  
7) Mendapatkan sumber-sumber pendapatan lain yang sah  
8) Mendapatkan hak lainnya yang diatur dalam perundang-
undangan.  
9. Pembagian Tugas dan Wewenang Organisasi Umbul Ponggok  
a. Manajer Operasi  
 Manajer operasional memiliki beberapa tugas dan tanggung 
jawab diantaranya : Menyusun rencana kerja bulanan yang disetujui 
oleh Direktur, termasuk memfasilitasi penyusunan strategi untuk 
memenuhi indikator capaian target. Mengkoordinasikan anggota unit 
usaha untuk melakukan evaluasi rencana kerja setiap 1 minggu 
sekali, sekaligus menyusun tabel ringkasan masalah dan tindak lanjut 
yang diperlukan. Mempromosikan obyek Umbul Ponggok dengan 
menyampaikan informasi yang akurat dan lengkap tentang obyek 
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Umbul Ponggok dan fasilitasnya (tempat ganti, toilet, tempat sewa 
alat dll). 
b. Koordinator lapangan 
Memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengkoordinasi 
petugas-petugas yang ada di lapangan agar keadaan di objek wisata 
kondusif sehingga dapat menciptakan rasa aman dan rasa nyaman 
bagi pengunjung yang sedang berekreasi. Koordinator lapangan 
membawahi beberapa pegawai diantaranya pegawai public relation 
dan administrasi. 
c. Public Relation  
Public relation memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
menjalin hubungan dengan masyarakat. Hubungan suatu perusahaan 
dengan masyarakat yang baik dapat menciptakan kepercayaan positif 
dari masyarakat sehingga mampu menciptakan citra yang baik bagi 
perusahaan.  
d. Administrasi 
Divisi administrasi merupakan divisi yang bertugas untuk 
melakukan kegiatan administratif yang berkaitan kegiatan pencatatan 
secara sistematis mengenai pendataan penggunaan fasilitas yang 
ditawarkan. 
e. Marketing 
Marketing memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 
memperkenalkan dan meningkatkan citra wisata Umbul Ponggok 
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kepada masyarakat luas. Divisi marketing memiliki tugas pokok untuk 
memperluas mangsa pasar melalui berbagai cara diantaranya melalui 
bauran pemasaran. 
Divisi marketing membawahi beberapa jobdesk di antaranya : 
a) Ticketing  
Bagian ticketing memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab 
diantaranya : Memberi layanan tiket yang baik pada pengunjung. 
Mengawasi, mengecek, mencatat dan melaporkan hasil penjualan 
tiket pada atasan. Memastikan kesesuaian jumlah tiket masuk dan 
parkir dengan pengunjung yang masuk ke obyek wisata. Membuat 
rencana bulanan kebutuhan di bagian tiket.  
b) Admin Kamera  
Bagian admin kamera memiliki beberapa tugas dan tanggung 
jawab diantaranya : Memberi layanan peminjaman kamera yang 
baik pada pengunjung. Mengawasi, mengecek, mencatat dan 
melaporkan hasil peminjaman kamera pada atasan. Memastikan 
kesesuaian jumlah kamera yang di sewa dengan jumlah kamera 
yang dikembalikan setelah peminjaman.  
c) Persewaan  
Bagian persewaan memiliki beberapa tugas dan tanggung 
jawab diantaranya : Memberi layanan peminjaman peralatan yang 
baik pada pengunjung. Mengawasi, mengecek, mencatat dan 
melaporkan hasil penggunaan peralatan sewa pada atasan. 
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Memastikan kesesuaian jumlah peralatan yang disewa pengunjung 
dengan jumlah pengembalian peralatan sesudah dikembalikan. 
Membuat rencana bulanan kebutuhan terkait persewaan. 
d) Keamanan  
Bagian keamanan memiliki beberapa tugas dan tanggung 
jawab diantaranya : Melakukan tindakan preventif (pencegahan) 
terhadap kemungkinan gangguan keamanan dan ketertiban bagi 
pengunjung. Melakukan tindakan penyelesaian terhadap gangguan 
keamanan maupun ketertiban di seluruh area objek. Membantu 
menyelamatkan pengujunjung apabila mengalami kecelakaan di 
dalam obyek wisata. Membantu mengawasi dan memantau 
terhadap kemungkinan kehilangan peralatan atau barang-barang 
milik BUMDes. Melaksanakan tugas sesuai prosedur dan 
melaporkan masalah yang ada baik tentang kondisi objek wisata 
maupun keluhan dari pengunjung kepada koordinator lapangan 
selaku penanggung jawab. 
e) Kebersihan  
Bagian kebersihan memiliki beberapa tugas dan tanggung 
jawab diantaranya : Bertanggung jawab terhadap kebersihan area 
obyek wisata (kamar ganti, toilet, taman, meja kursi, area warung, 
rest area dll). Menguras dan mengisi kolam anak-anak setiap hari. 
Membersihkan lumut jika sudah dirasa mengganggu keselamatan 
pengunjung. Melaporkan temuan barang milik pengunjung maupun 
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BUMDes yang tertinggal kepada koordinator lapangan. Membuat 
rencana bulanan kebutuhan di bagian kebersihan.  
f) Parkir  
Bagian parkir memiliki beberapa tugas dan tanggung jawab 
diantaranya : Memberi layanan parkir yang baik pada pengunjung 
demi ketertiban, kerapian parkir dan keamanan parkir sehingga 
pengunjung merasa nyaman, aman dan puas dengan pelayanan 
parkir. Memastikan kesesuaian jumlah tiket parkir dengan 
motor/mobil yang parkir di area parkir BUMDes dengan bagian 
tiket. Membuat rencana bulanan kebutuhan di bagian parkir. 
B. Sajian Data 
Potensi yang dimiliki oleh wisata air Umbul Ponggok dalam 
memperkenalkan Desa Ponggok cukup terkenal untuk mengantarkan Klaten 
menjadi dikenal banyak orang. Wisata air umumnya hanya memberikan 
fasilitas pemancingan ataupun sebagai kolam renang biasa, terdapat, namun 
Umbul Ponggok memberikan sesuatu yang berbeda yaitu memberikan 
fasilitas kepada pengunjung untuk dapat menikmati keindahan bawah air 
tanpa harus pergi ke laut lepas. Saat ini Umbul Ponggok dijadikan salah satu 
objek wisata di wilayah Klaten. Air yang dikeluarkan dari Umbul Ponggok 
merupakan mata air murni yang sudah ada sejak jaman Belanda.  
Wisata air Umbul Ponggok di Klaten telah dikenal oleh masyarakat 
sekitar dan menjadi wisata favorit di wilayah Klaten dan sekitarnya. 
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“Saya tertarik setelah melihat-lihat postingan foto Umbul Ponggok 
karena itu saya dan teman-teman ingin mencoba menikmati wahana 
air dan foto dalam air tanpa harus jauh-jauh ke laut”. (Wawancara 
dengan pengunjung wisata air Umbul Ponggok Klaten, Wawan, 8 
Februari 2019 ). 
Berdasarkan data pada Tabel 1, menunjukan bahwa memasuki tahun 
2016 Umbul Ponggok mengalami peningkatan pengunjung yang sangat 
drastis namun pada tahun 2017 mengalami penurunan pengunjung. Terkait 
hal ini, Junaedhi Mulyono, S.H selaku Kepala Desa Ponggok mengatakan 
bahwa tingkat penurunan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik itu secara 
internal maupun eksternal. 
Tabel 3. Data pengunjung Umbul Ponggok Klaten 
No Tahun Jumlah Pengunjung 
loket 
Jumlah Pengunjung 
Foto 
1 2015 30.548/ bulan 2000/ bulan 
2 2016 41.300/ bulan 2850/ bulan 
3 2017 29.589/ bulan 2500/ bulan 
4 2018 29.080/ bulan 5000/ bulan 
Sumber : BUMDes Tirta Mandiri 
Secara internal, pihak terkait Kepala Desa Ponggok, Bapak Junaedhi 
Mulyono, S.H ketika diwawancarai pada (11/4/2019), mengatakan bahwa 
untuk kelemahannya sarana dan prasarana yang dimiliki masih kurang 
modern untuk sekelasnya wisata air di Kota maju dan SDM yang kurang serta 
penurunan dipengaruhi oleh dampak negatifnya berwisata di air tentunya 
yang menjadi simpati paling utama adalah orang yang bisa berenang. Secara 
eksternal angka pengunjung mengalami penurunan, karena banyaknya objek 
wisata air baru dibuka disekitar Umbul Ponggok yang menjadi salah satu 
ancaman dari Umbul Ponggok tersebut. 
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Pihaknya mengatakan untuk mengatasi masalah ini, mengupayakan 
untuk memaksimalkan stategi promosi kepada masyarakat. Secara internal 
sendiri, untuk meningkatkan citra wisata air dilakukan promosi secara gencar 
untuk menarik wisata yang belum minat berfoto melalui sosial media sosial. 
Dari yang semula hanya melakukan pemasaran seperti layaknya sales hingga 
sekarang mempunyai strategi dengan membuat berbeda dari wisata air 
lainnya. Dalam strategi komunikasi yang dilakukan  untuk meningkatkan dan 
mempertahankan  citra umbul ponggok yaitu cukup menjaga pelayanan 
dengan baik dan selalu mengembangkan fasilitas serta kreativitas demi 
meningkatnya pengunjung dan citra positif di masyarakat maupun wisatawan. 
Hal ini terbukti terlihat kenaikan jumlah pengunjung yang datang 85% untuk 
menikmati dan mengabadikan moment yaitu dengan foto underwater pada 
objek wisata ini. Sebagaimana data tahun terakhir, pengunjung objek wisata 
air Umbul Ponggok telah mengalami kenaikan cukup drastis dari tahun 
sebelumnya. Upaya untuk meningkatkan citra wisata Umbul Ponggok 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan : 
1. Pemasaran Online 
 Dalam sebuah pemberitaan portal detiknews.com diberitakan 
bahwa salah satu pelopor wisata air yang memberikan fasilitas foto 
underwater  yaitu Umbul Ponggok Klaten. Seperti yang diungkapkan 
oleh Kepala Desa Ponggok, Junaedhi sebagai berikut : 
“Umbul Ponggok memiliki kekuatan sebagai pelopor foto bawah 
air yang belum ada sebelumnya di Klaten, karena konsepnya yang 
unik dan kreatif dari pada wisata air lainya jadi mudah untuk 
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menarik wisatawan.” (Hasil wawancara dengan Bp. Junaedhi 
tanggal 11 April 2019). 
 
                 
Gambar 3. Pemberitaan media tentang Umbul Ponggok 
Sumber : detiknews.com 
 
Untuk itu, Pemerintah Desa sebagai pengelola objek wisata Umbul 
Ponggok dalam pengelolaannya, langkah yang dilakukan pengelola untuk 
terus meningkatkan citra wisata air yaitu dengan melakukan pemasaran 
internet dengan membuat akun media sosial. Saat ini media sosial yang 
dimiliki Umbul yaitu Website, Twitter, Facebook dan Instagram. 
Media sosial tersebut dibuat oleh pengelola bertujuan sebagai 
media pemasaran dalam memperkenalkan Umbul Ponggok kepada 
masyarakat. Melalui media sosial Website, Twitter, Facebook dan 
Instagram ini pengelola meng upload fasilitas yang ada di Umbul 
Ponggok serta kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak 
pengelola. Dengan begitu diharapkan banyak masyarakat yang melihat 
dan memberikan rasa penasaran untuk mengunjungi serta mencoba foto 
underwater di Umbul Ponggok. 
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Dari awal dibuatnya media sosial terutama Instagram sudah 
mempunyai banyak pengikut dengan jumlah pengikut sebanyak 38.700. 
Dengan adanya Instagram pemasaran haruslah mampu mengikuti 
dinamika perubahan zaman, selain itu sangat membantu dalam 
pemasaran secara online karena hanya dengan waktu singkat seluruh 
kegiatan yang ada di Umbul Ponggok dapat dilihat oleh banyak 
masyarakat dengan berbagai kalangan. 
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Gambar 4. Media Sosial Umbul Ponggok 
Sumber : Media Sosial Umbul Ponggok 
 
2. Public Relations 
Humas berfungsi untuk menjalin kerjasama dengan lingkungan 
masyarakat agar mempunyai citra positif untuk perusahaan. Untuk 
mengelola hubungan baik dengan konsumen, Umbul Ponggok 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk membina hubungan 
baik dengan masyarakat sekitar. Kegiatan yang pertama yaitu literasi. 
Literasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia 
sehingga mampu mengelola potensi-potensi yang masih bisa 
dikembangkan. 
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Gambar 5. Literasi Camp Desa Ponggok 
Sumber : Facebook Green Literasi Camp 
 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Kepala Desa Ponggok, Junaedhi S.H: 
“Dengan melakukan literasi yang diharapkan masyarakat menjadi 
cerdas sehingga mampu mengelola potensi desa dan tentunya 
masyarakat yang tidak melupakan budaya yang ada di era modern” 
(Hasil wawancara dengan Bp. Junaedhi tanggal 11 April 2019). 
 
Kegiatan kedua yaitu mengadakan event untuk umum yang 
bertujuan menarik perhatian khalayak umum untuk mengunjungi Umbul 
Ponggok serta dapat memberikan pengetahuan secara tidak langsung 
kepada masyarakat sekitar mengenai variasi teknik foto yang dapat 
diterapkan untuk menghasilkan foto underwater yang sempurna. 
  
Gambar 6. Lomba underwater foto contest Yamaha 
Sumber : instagram yamahajateng 
 
Seperti halnya yang dikatakan oleh Sekretaris BUMdes Ponggok, 
Nurul : 
“Untuk promosi Umbul Ponggok, Promosi dilakukan secara gencar 
untuk menarik wisata yang belum minat berfoto melalui sosial 
media dan sering diadakan event setiap tahun bahkan bulan dengan 
gaya unik berekspresi di dalam air.” (Hasil wawancara dengan Ibu 
Nurul tanggal 18 April 2019). 
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Kegiatan ketiga yaitu menjalin kerjasama dengan pemerintah. 
Dalam hal ini Ponggok melakukan kerjasama dengan pemerintah 
Malaysia untuk mendatangkan 15 Kepala Desa Malaysia yang akan 
belajar mengenai pembangunan desa. Berikut merupakan sekilas ulasan 
dari salah satu Kepala Desa Malaysia, Datuk Seri Rina : 
“Pembangunan desa tak sekadar dari sisi infrastruktur, tetapi juga 
ada pemberdayaan manusia. Dana boleh disediakan tetapi kalau 
tidak ada pemberdayaan tidak bisa menopang." (Datuk Seri Rina 
saat ditemui wartawan solopos.com seusai kunjungan ke Umbul 
Ponggok, 27 Oktober 2018). 
 
Gambar 7. Kunjungan Kades Malaysia ke Umbul Ponggok 
Sumber : solopos.com 
3. Periklanan 
Periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran 
untuk menciptakan daya tarik serta peningkatan citra melalui media massa. 
Periklanan yang utama dari Umbul Ponggok yaitu melalui media sosial, 
dimana bisa memanfaatkan kemajuan zaman dengan mudahnya seseorang 
melihat dan tertarik untuk mengunjungi merupakan periklanan secara tidak 
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langsung yang telah dilakukan. Seperti halnya yang dikatakan oleh 
Sekretaris BUMdes Ponggok, Nurul : 
“Kemudian pengunjung yang sudah melakukan foto untuk 
mengupload foto tersebut dan menandai akun Umbul Ponggok 
supaya bisa lebih cepat dikenal dan tersebar menarik  wisatawan” 
(Hasil wawancara dengan Ibu Nurul tanggal 18 April 2019). “ 
Selanjutnya yaitu periklanan yang dilakukan oleh Umbul Ponggok 
salah satunya dengan melakukan kerjasama dengan biro wisata untuk 
mempromosikan Umbul Ponggok yang tercantum dalam paket perjalanan 
di biro wisata tersebut. Contoh kerjasama yang dilakukan yaitu dengan 
biro ARD Wisata yang menawarkan paket wisata termasuk didalamnya 
yaitu mengunjungi Umbul Ponggok. 
 
Gambar 8. Iklan kerjasama dengan agen tour  
Sumber : tourjogjaid.com 
 
Periklanan dalam meningkatkan citra wisata juga dapat melalui 
kerjasama dengan pers yang ingin menjadikan Umbul Ponggok sebagai 
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informasi yang dapat disiarkan kepada masyarakat luas. Seperti halnya 
yang dikatakan oleh Kepala Desa Ponggok, Bapak Junaedhi S.H : 
“Pasti ada pihak pihak luar yang ingin bekerja sama demi 
tercapainya keuntungan masing masing, seperti kerjasama antara 
pers dengan pihak pengelola umbul untuk menjadikan informasi 
wisata dan kerja sama dengan media.  Tentunya dengan kemajuan 
desa pasti akan ada seseorang yang bertanya tanya untuk 
menjadikan informasi nyata yang dapat di terima masyarakat luas.” 
(Hasil wawancara dengan Bp. Junaedhi tanggal 11 April 2019). 
 
Salah satu contohnya yaitu kerja sama dengan Najwa Shihab yang 
menggali informasi mengenai cara pembangunan desa Ponggok yang 
disiarkan pada televisi dan akun youtube pribadi milik Najwa Shihab, 
dimana didalam kesempatan tersebut Bapak Junaedhi selaku Kepala 
Desa menyampaikan informasi mengenai Umbul Ponggok, melalui 
media masyarakat menjadi dengan mudah mengetahui mengenai 
keunikan Umbul Ponggok terutama masyarakat yang berada diluar 
Klaten bahkan diluar Jawa. Terbukti wisatawan yang datang berasal dari 
berbagai daerah karena mereka mengetahui informasi mengenai Umbul 
Ponggok melalui media sosial. 
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Gambar 9. Iklan kerjasama dengan media pers  
Sumber : youtube Najwa Shihab 
 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang penulis 
dapatkan terkait dengan strategi komunikasi pemasaran Umbul Ponggok 
didapatkan data bahwa kegiatan strategi komunikasi pemasaran yang 
dilaksanakan oleh pengelola sebagai berikut : 
1. Pemasaran Online 
 Salah satu kegiatan yang sangat mendukung dalam kegiatan 
promosi yaitu promosi pemasaran melalui media internet. Menurut 
(Hermawan Agus 2012: 207) pemasaran internet merupakan pemasaran 
yang menggunakan teknologi internet sebagai saluran penyampaian isi 
pesan kepada benyak orang secara bersamaan dan seketika dalam suatu 
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kurun waktu tertentu. Manfaat internet sebagai media promosi pemasaran 
yaitu : 
a. Biaya relatif murah  
Jika dibandingkan dengan pemasaran melalui media lainnya, 
promosi pemasaran internet tidak membutuhkan biaya yang begitu 
mahal. Selain itu pemasaran melalui internet dapat menjangkau audiens 
lebih luas. Begitu pula dengan yang dilakukan oleh pengelola Umbul 
Ponggok alasan pengelola melaksanakan pemasaran melalui internet 
yaitu karena terbatasnya biaya dalam kegiatan pemasaran.  
Kegiatan pemasaran jika dilaksanakan secara langsung juga harus 
membutuhkan sumber daya manusia yang banyak sedangkan Sumber 
Daya Manusia yang ada di Umbul Ponggok masih dibilang terbatas dan 
belum banyak yang berkompeten. Sehingga pengelola lebih memilih 
pemasaran internet dalam melaksanakan kegiatan pemasaran terkait 
dengan Umbul Ponggok. Seperti yang dijelaskan Ibu Nurul sebagai 
berikut:  
 
"Promosi dilakukan melalui sosial media, kemudia pengunjung 
yang sudah melakukan foto untuk mengupload foto tersebut dan 
menandai akun Umbul Ponggok supaya bisa lebih cepat dikenal 
wisatawan." (Hasil wawancara dengan Ibu Nurul pada tanggal 18 
April 2019).  
 
Kecepatan kegiatan promosi melalui media internet sangat 
bermanfaat bagi pengelola untuk meningkatkan citra wisata Umbul 
Ponggok kepada masyarakat. Keuntungan menggunakan media internet 
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dengan sedikit biaya bisa menjangkau masyarakat luas. Didukung pula 
dengan banyaknya pengguna media internet dari anak muda hingga 
orang tua. Namun, selain kemudahan terdapat juga kekurangan dalam 
menggunakan media internet misalnya saja bagi masyarakat awam 
terutama orang tua yang kurang memahami internet tidak bisa 
mengetahui kegiatan promosi yang dilakukan oleh pengelola Umbul 
Ponggok. 
b.  Muatan informasi lebih besar  
Manfaat dengan menggunakannya pemasaran internet yaitu 
tersedianya jumlah informasi yang besar, fleksibel, keterukuran dan 
keterjangkauan. Penggunaan media sosial sebagai kegiatan promosi 
pemasaran internet oleh pengelola Umbul Ponggok dirasa sangat 
efektif. Keterbatasan sumber daya yang ada di Umbul Ponggok 
pengelola memutuskan untuk menggunakan media sosial Website, 
Facebook dan Instagram sebagai kegiatan promosi. Dimana melalui 
media sosial ini pengelola dapat memperkenalkan dan meningkatkan 
citra wisata Umbul Ponggok kepada masyarakat luas di berbagai daerah 
dan dengan jangkauan waktu yang relatif cepat. Sasaran yang dituju 
pengelola dalam mempromosikan Umbul Ponggok melalui media sosial 
yang utama menyasar pada anak muda dan remaja, mengingat bahwa di 
era milenial seperti saat ini anak muda dan remaja tidak terlepas dari 
media sosial Facebook dan Instagram. Terlebih lagi penggunaan media 
sosial bagi remaja banyak meng update referensi-referensi destinasi 
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wisata sehingga dengan sasaran pemuda akan lebih mudah dalam 
melaksanakan kegiatan promosi melalui media sosial.  
Selain menyasar kepada remaja, penggunaan media sosial sebagai 
media promosi internet juga menyasar kepada orang tua, karena tidak 
sedikit pula di era modern ini orang tua memiliki akun media sosial 
seperti Facebook dan Instagram objek wisata Umbul Ponggok 
merupakan salah satu destinasi wisata yang cocok untuk keluarga. 
Promosi yang dilakulan pengelola melalui internet dapat memberikan 
informasi bahwa Umbul Ponggok dapat dijadikan destinasi wisata 
keluarga bagi orang tua yang ingin mengajak anak dan keluarganya 
untuk berwisata di Umbul Ponggok. 
2. Public Relations 
Public relations merupakan berbagai kegiatan promosi dalam suatu 
program dan sebagai upaya untuk membangun citra suatu instansi 
(Hermawan, 2012:153). Untuk itu, kegiatan kehumasan sangat penting 
dalam kegiatan komunikasi pemasaran oleh pengelola Umbul Ponggok. 
Kegiatan kehumasan yang telah dilakukan oleh pengelola Umbul Ponggok 
antara lain : 
a. Kegiatan komunikasi internal dan eksternal  
 
Dalam melaksanakan komunikasi internal dan komunikasi 
eksternal Pengelola Umbul Ponggok telah melaksanakan kegiatan 
tersebut dengan baik. Komunikasi internal yang dilaksanakan misalnya 
Umbul Ponggok mengadakan kegiatan beserta seluruh karyawan 
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Umbul Ponggok untuk semakin mempererat silaturahmi antar 
karyawan, selain itu untuk mengurangi penat yang dirasakan oleh 
karyawan dalam bekerja sehingga tetap dapat bekerja secara maksimal 
dalam melayani wisatawan. Dengan karyawan yang selalu merasa 
nyaman bekerja akan mudah juga untuk bersikap ramah kepada 
wisatawan. 
"Kita bisa meningkatkan citra wisata dengan menarik wisatawan 
dengan cara memberi pelayanan ramah sehingga wisatawan merasa 
nyaman dan senang dan tersimpati untuk datang kembali ke umbul 
ponggok " (Wawancara dengan  bapak Yanni Stiadiningrat, S.Sos 
tanggal 18 April 2019).  
 
Sedangkan kegiatan eksternal yang dilakukan oleh pihak 
pengelola yaitu menjaga hubungan baik dengan pengunjung misalnya 
memberikan pelayanan yang ramah, seperti yang diungkapkan oleh 
Kepala Desa Ponggok Bapak Junaedhi Mulyono S.H : 
“...dengan pelayanan penyewaan semua peralatan dan jasa foto 
dengan sangat ramah sehingga menjadikan kesan untuk struktur 
manajemenya yang lebih maju” (Wawancara dengan  bapak 
Junaedhi Mulyono, S.H tanggal 11 April 2019). 
 
Selain itu  dari pihak pengelola Desa Ponggok melakukan 
komunikasi eksternal terhadap masyarakat sekitar Ponggok dengan 
melakukan literasi, yaitu pemberian pengetahuan baik dalam bentuk 
pelatihan maupun beasiswa kepada masyarakat Ponggok agar 
tercapainya Sumber Daya Manusia yang unggul dengan harapan 
Ponggok dapat dikelola oleh masyarakat yang berkompeten sehingga 
menjadi desa yang terus maju. 
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“Dengan melakukan literasi yang diharapkan masyarakat menjadi 
cerdas dan meningkatkan SDM mampu mengelola potensi-potensi 
desa yang masih bisa dikembangkan” (Wawancara dengan  bapak 
Junaedhi Mulyono, S.H tanggal 11 April 2019). 
 
Komunikasi eksternal yang terjalin antara pihak pengelola dengan 
pengunjung maupun masyarakat merupakan kegiatan yang positif. 
Pentingnya komunikasi eksternal bagi pengelola yaitu terjadinya interaksi 
antara pengelola dengan pengunjung secara langsung sehingga dapat 
mengetahui apa saja pendapat dan masukan yang diberikan pengunjung 
terkait dengan fasilitas ataupun manajemen pengelolaan Umbul Ponggok. 
Dengan begitu pengelola dapat membenahi apa yang menjadi masukan 
pengunjung untuk meningkatkan kepuasan pengunjung yang datang ke 
Umbul Ponggok.  
Sedangkan manfaat komunikasi eksternal bagi pengunjung bahwa 
melalui komunikasi secara langsung pengunjung dapat menanyakan apa 
yang ingin diketahui tentang Umbul Ponggok, dapat mendapatkan 
informasi-informasi terkait kegiatan di Umbul Ponggok selain itu 
pengunjung dapat mengetahui apa saja peraturan-peraturan yang 
diterapkan Umbul Ponggok sehingga pengunjung dapat mematuhinya 
dengan baik. Untuk itu, komunikasi eksternal merupakan komunikasi yang 
sangat efektif dan saling mendukung satu sama lain antara pengelola 
dengan pengunjung. 
b. Menjalin hubungan pers  
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Maksud dari menjalin hubungan pers disini yaitu memberikan 
informasi yang sejelas-jelasnya dan benar kepada pihak pers yang 
membutuhkan informasi terkait dalam meliput pemberitaan Umbul 
Ponggok. Seringnya wartawan yang datang ke Umbul Ponggok untuk 
mencari berita, kemudian pengelola bertemu untuk memberikan informasi 
yang jelas kepada wartawan sehingga terjalin hubungan baik antara pihak 
pengelola Umbul Ponggok dengan pihak pers. Upaya pengelola menjalin 
hubungan baik dengan wartawan atau pers yang datang dalam meliput 
Umbul Ponggok merupakan salah satu strategi komunikasi yang dilakukan 
untuk meningkatkan citra wisata air Umbul Ponggok.  
“Pasti ada pihak pihak luar yang ingin bekerja sama demi 
tercapainya keuntungan masing masing, seperti kerjasama antara 
pers dengan pihak pengelola umbul untuk menjadikan informasi 
wisata dan kerja sama dengan media.  Tentunya dengan kemajuan 
desa pasti akan ada seseorang yang bertanya tanya untuk 
menjadikan informasi nyata yang dapat di terima masyarakat luas” 
(Wawancara dengan  bapak Junaedhi Mulyono, S.H tanggal 11 
April 2019). 
 
Hal ini dinilai positif, karena dengan adanya pers yang datang 
untuk memberitakan Umbul Ponggok terkait dengan pengelolaan ataupun 
kegiatan yang diselenggaran maka dapat menjadi acuan pihak pengelola 
untuk terus menjadikan Umbul Ponggok dikenal oleh masyarakat luas. 
Beberapa media yang pernah meliput pemberitaan tentang Umbul 
Ponggok antara lain detiknews.com dengan judul berita "Bukan di Laut, 
Ini Foto-foto Bawah Air Sumber Alami di Klaten" dalam sebuah portal 
berita online detiknews.com tersebut menyajikan berita terkait dengan 
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salah satu destinasi wisata di Klaten, dimana pada saat itu Umbul Ponggok 
menjadi pelopor wisata air underwater di Klaten yang akan menawarkan 
konsep underwater yang unik.  
Selain detiknews.com portal berita online yang juga pernah 
memberitakan tentang Umbul Ponggok yaitu liputan6.com dengan judul 
berita "Umbul Ponggok Klaten, Keindahan Bawah Air yang Dapat 
Diabadikan" dalam berita tersebut dideskripsikan bahwa berbeda dengan 
tempat wisata yang lain, Umbul Ponggok hadir dengan konsep yang unik 
dimana pengunjung dapat menikmati keindahan bawah laut tanpa harus 
mengunjungi laut sungguhan. 
Tidak hanya portal berita online detiknews.com dan liputan6.com 
terdapat juga portal online daerah yaitu solopos.com dengan judul berita 
“15 Kades Malaysia Belajar di Ponggok Klaten” dalam berita tersebut 
dideskripsikan kegiatan Umbul Ponggok dalam menjalin kerjasama 
dengan pihak luar untuk memberikan pengetahuan kepada Kepala Desa 
Malaysia dalam membangun desa yang maju.. Dengan adanya liputan dari 
berbagai media portal online maupun cetak yang cukup dikenal oleh 
masyarakat, pihak pengelola merasa terbantu dengan adanya pers yang 
meliput pemberitaan positif tentang Umbul Ponggok untuk lebih dikenal 
masyarakat luas. 
c. Menyelenggarakan acara khusus  
Sebagai upaya dalam mengenalkan Umbul Ponggok kepada 
masyarakat, pihak pengelola bersama masyarakat menyelenggarakan event 
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yaitu Underwater Foto Contest. Melalui event ini juga sebagai 
membangun citra Umbul Ponggok sebagai wisata air dengan 
menyuguhkan keindahan bawah air dengan konsep yang unik. Sehingga 
kegiatan ini merupakan kegiatan yang sangat efektif dalam 
memperkenalkan Umbul Ponggok kepada masyarakat.  
Acara yang berlangsung untuk peserta umum hari ini merupakan 
event yang menyajikan ketrampilan fotografer untuk mengambil gambar 
gambar di bawah air, dimana model dapat berekspresi sebebas mungkin 
dengan memanfaatkan properti yang ada. Sehingga selain sebagai 
penyelenggaraan event sebagai kegiatan untuk menarik perhatian 
khalayak umum untuk mengunjungi Umbul Ponggok serta dapat 
memberikan pengetahuan secara tidak langsung kepada masyarakat 
sekitar mengenai variasi teknik foto yang dapat diterapkan untuk 
menghasilkan foto underwater yang sempurna. 
3. Periklanan 
Periklanan merupakan salah satu bentuk komunikasi untuk 
menciptakan daya tarik dan meningkatkan citra melalui media massa yang 
digunakan. Dalam hal ini media yang dipilih oleh pengelola Umbul 
Ponggok untuk melakukan periklanan terkait wisata air  Umbul Ponggok 
yakni: sosial media, media massa dan portal online, media massa yang 
dipilih yaitu ketika ada pihak luar yang ingin membuat pemberitaan 
mengenai Umbul Ponggok yang akan ditayangkan melalui telivisi maupun 
akun youtube.  
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Umbul Ponggok dalam periklanan juga memanfaatkan media 
komunikasi massa melalui internet Umbul Ponggok memiliki beberapa 
akun seperti facebook, twitter, instagram dan website yang berfungsi untuk 
mempromosikan produk seperti wahana baru atau event yang ada di 
Umbul Ponggok. 
Diketahui bahwa untuk mendapatkan hasil yang maksimal sebuah 
iklan haruslah mampu mengikuti dinamika perubahan zaman. Pemilihan 
media yang bersifat nasional dimaksudkan agar pesan tersebut lebih cepat 
sampai ke khalayak sasaran. Dalam mempromosikan produknya melalui 
periklanan, Umbul Ponggok menggunakan media cetak, media elektronik 
dan media internet. Media –media tersebut dirasa paling efektif karena 
budget yang tidak terlalu banyak perusahaan mampu meraih hasil 
penjualan yang maksimal. 
Melalui periklanan Umbul Ponggok berusaha meningkatkan citra 
wisata air Umbul Ponggok. Iklan merupakan image yang positif secara 
tidak langsung akan membantu kegiatan pemasaran Umbul Ponggok 
dalam mempromosikan destinasi wisata yang dipasarkan dan hal tersebut 
juga akan menjadi kekuatan bagi Umbul Ponggok dalam menghadapi 
persaingan. Semakin baik citra suatu merek maka akan semakin tinggi 
wisatawan yang datang dan semakin besar peluang wisata air tersebut 
dikenal oleh wisatawan. Melalui iklan yang kreatif, inovatif dan persuasif 
yang disampaikan oleh Umbul Ponggok memiliki keuntungan secara 
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rasional maupun emosional dan dapat meningkatkan citrra wisata air 
Umbul Ponggok itu sendiri. 
Pihak pengelola Umbul Ponggok sangat memperhatikan mengenai 
intensitas dalam beriklan, promosi hal ini menjadi strategi tersendiri dari 
pihak pengelola Umbul Ponggok dimana mereka ingin melakukan 
kegiatan komunikasi pemasaran yang lebih agresif dengan memanfaatkan 
seluruh media beriklan untuk menampilkan destinasi wisata air mereka 
kepada dunia luar dan masyarakat luas dengan harapan agar masyarakat 
dapat mengetahui tentang keunikan foto underwater yang dimiliki oleh 
Umbul Ponggok. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi 
terkait Strategi Komunikasi Pemasaran Umbul Ponggok  Dalam 
Meningkatkan Citra Wisata Air, Umbul Ponggok memiliki strategi 
komunikasi pemasaran dengan mengunakan teori Kotler yang memiliki lima 
strategi yaitu : public relation, personal selling, promosi penjualan, online 
marketing dan periklanan. Dari kelima strategi tersebut Umbul Ponggok 
hanya mengunakan strategi komunikasi pemasaran mengunakan tiga aspek 
yaitu public relation, online marketing dan periklanan karena di era wisata 
maju lebih mudah dalam meningkatkan wisatawan di Umbul Ponggok seperti 
saat ini masyarakat lebih mudah tertarik dengan kegitan pemasaran online 
melalui internet maupun media sosial dari pada pemasaran langsung dan 
promosi penjualan. Kedua aspek teori tersebut tidak digunakan di Umbul 
Ponggok karena tidak memenuhi kriteria dalam meningkatkan wisatawan 
sebab Umbul Ponggok sebagai wisata air yang menawarkan keindahan 
didalam airnya berbeda dengan sebuah pemasaran produk yang harus 
dilakukan penjualan langsung dan promosi penjualan yang bersifat jangka 
pendek. 
 Bahwasannya kegiatan komunikasi pemasaran yang dilaksanakan 
oleh pengelola Umbul Ponggok yaitu pertama, public relations melalui 
komunikasi internal dan eksternal, menjalin hubungan dengan pers dan 
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mengadakan acara khusus serta kegiatan literasi masyarakat dan pengelola 
dalam meningkatkan SDM dan potensi desa yang bisa dikembangkan. 
Kegiatan public relations yang dilakukan juga meliputi kegiatan jalinan 
tawaran kerjasama dengan media pers maupun bentuk event organizer seperti 
lomba foto kontes yang diadahan oleh Yamaha Jateng dan kegiatan pers 
dengan wartawan. Kedua, periklanan dengan sosial media, media massa dan 
portal online, Umbul Ponggok melakukan periklanan meliputi iklan dengan 
kerjasama ager tour,iklan melalui media sosial seperti facebook, twitter, 
instagram dan youtube . Dan yang ketiga, pemasaran online melalui media 
internet dengan pemberitaan bahwa salah satu pelopor wisata air yang 
memberikan fasilitas foto underwater yaitu Umbul Ponggok dengan 
pemasaran website dan mdia sosial yang dimiliki.. 
Dari ketiga kegiatan komunikasi pemasaran yang dilaksanakan oleh 
pengelola telah memberikan efek kepada pengunjung dan masyarakat 
sehingga citra yang akan dihasilkan Umbul Ponggok yaitu meningkatnya 
citra wisata dengan kepuasan berkunjung dan pelayanan terhadap fasilitas dan 
wahana sehingga pengunjung merasakan kepuasan terhadap wisata Umbul 
Ponggok. Untuk kedepannya Pemerintah Desa Ponggok beserta pengelola 
akan terus meningkatkan penyusunan strategi komunikasi pemasaran untuk 
pengelolaan kemajuan wisata Umbul Ponggok yang semakin dikenal dengan 
citra wisata air yang khas dan berbeda dengan wisata air lainya. 
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B. Saran 
1. Akademis  
a. Hasil dalam penelitian ini dapat menambah wawasan terkait dengan 
komunikasi pemasaran.  
b. Ada penelitian selanjutnya terkait Umbul Ponggok dalam meningkatkan 
citra wisata air. 
2. Praktis  
a. Pemerintah Desa Ponggok dan BumDes diharapkan mampu 
meningkatkan kegiatan periklanan dan promosi secara baik agar 
kegiatan penjualan lebih terorganisir.  
b. Pemerintah Desa Ponggok dan BumDes diharapkan dapat meningkatkan 
perbaikan fasilitas guna meningkatkan citra wisata air dimata 
wisatawan. 
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Lampiran 1. Wawancara dengan Kepala Desa Ponggok 
Transkip Wawancara  
Narasumber : Junaedhi Mulyono, S.H 
Jabatan : Kepala Desa Ponggok  
Pewawancara  : Muhammad Rizki Abdul Muharam 
Waktu  : Kamis, 11 April 2019 
Lokasi  : Rumah Bapak Kepala Desa 
1. Sejak kapan Umbul Ponggok berdiri ? 
Jawab : Umbul Ponggok itu sudah ada sejak jaman Belanda yang 
dulunya digunakan sebagai pengairan perkebunan tebu. 
2. Bagaimana potensi desa Ponggok? 
Jawab : Untuk potensi desa Ponggok sendiri memiliki banyak potensi 
diantaranya potensi mata air, perikanan, pertanian. 
3. Kemudian apa potensi yang paling unggul dan paling disenangi 
masyarakat? 
Jawab : Sebenarnya dari ketiga potensi tersebut masuk dalam kriteria 
potensi yang unggul di dalam Desa Ponggok, tetapi masih ada potensi 
yang lebih unggul dan fokus dikelola yaitu potensi mata air. 
4. Dari potensi mata air tersebut dikembangkan seperti apa? 
Jawab : Desa mempunyai mata air yaitu Umbul Ponggok lalu kita 
kembangkan seperti wisata seperti halnya pada saat ini sudah banyak 
masyarakat mengenalnya yaitu wisata underwater. 
5. Apa peran BUMDes di dalam pemerintah desa? 
Jawab : BUMDes mengelola Umbul Ponggok, Sumber Daya Alam 
dan potensi ekonomi desa untuk menjadikan desa yang maju. 
6. Bagaimana langkah strategi dalam meningkatkan citra wisata air 
Umbul Ponggok? 
Jawab : Untuk meningkatkan citra wisata air dilakukan promosi secara 
gencar untuk menarik wisata yang belum minat berfoto melalui sosial 
media sosial. Dari yang semula hanya melakukan pemasaran seperti 
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layaknya sales hingga sekarang mempunyai strategi dengan membuat 
berbeda dari wisata air lainnya.  
7. Apa saja kekuatan dan kelemahan Obyek wisata Umbul Ponggok? 
Jawab : Ya tentu saja Umbul Ponggok memiliki kekuatan sebagai 
pelopor foto bawah air yang belum ada sebelumnya di Klaten, karena 
konsepnya yang unik jadi mudah untuk menarik wisatawan. Untuk 
kelemahannya sarana dan prasarana yang kami miliki saya merasa 
masih kurang modern dan SDM kurang. 
8. Apa saja faktor pendukung Foto underwater Umbul Ponggok sehingga 
dapat dikenal oleh masyarakat? 
Jawab : Faktor pendukung sebenarnya sangat terbantu karena sekarang 
adalah era sosial media, setiap pengunjung yang datang dan 
mengupload fotonya di sosial media manapun menjadikan setiap yang 
melihat foto tersebut menjadi penasaran dan kemudian mencari tau 
dimanakah foto itu diambil. 
9. Bagaimana awal mula adanya Foto underwater seperti walker, 
snorkeling dan diving di obyek wisata Umbul Ponggok? 
Jawab : Dulu saya pernah liburan ke Bali dan melakukan snorling dan 
diving di pantai Kutha, kemudian saya terinspirasi setelah pulang 
liburan untuk membuat Umbul Ponggok menjadi sesuatu yang 
berbeda. Saya ingin wisatawan dapat merasakan sensasi foto dibawah 
air tawar.  
10. Apa saja yang menjadi faktor daya tarik wisata Umbul Ponggok dilihat 
dari daya tarik wisata, prasarana dan sarana peralatan ? 
Jawab : Sebenarnya faktor yang menjadi daya tarik wisata di Umbul 
Ponggok yaitu fasilitas yang tercukukupi dengan pembaharuan 
fasilitas-fasilitas yang sudah tidak layak untuk diperbaharui lagi, 
sehingga wisatawan memiliki simpati lagi untuk mengunjungi dan 
mengajak orang lain. 
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11. Bagaimana citra wisata air Umbul Ponggok saat ini ? 
Jawab : Citra wisata air dari awal saat ramai pengunjung sampai 
sekarang yang dikenal masyarakat dan wisatawan yaitu Ponggok yang 
memiliki mata air murni dan wahana underwater, walker, serta diving 
sehingga menjadi minat wisatawan untuk mengunjungi menikmati 
suasana dalam air. Tetapi selain citra wisata umbul Ponggok terletak 
pada foto underwater namun juga terkenal sebagai desa yang dijadikan 
tempat wisata namun juga untuk belajar mulai dari belajar 
pengembangan potensi desa sampai dengan memanajemen kekayaan 
alam desa. 
12. Bagaimana strategi komunikasi dalam mempertahankan citra wisata 
air Umbul Ponggok ? 
Jawab : strategi dalam mempertahankan citra umbul ponggok yaitu 
cukup menjaga pelayanan dengan baik dan selalu mengembangkan 
fasilitas serta kreativitas demi meningkatnya pengunjung dan citra 
positif di masyarakat maupun wisatawan. 
13. Bagaimana komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola dalam 
mempromosikan destinasi wisata Umbul Ponggok ? 
Jawab : strategi yang dilakukan dalam pengkomunikasian antara pihak 
pengelola dengan pengunjung yaitu dengan komunikasi pemasaran 
langsung sampai dengan pemasaran dengan mengunakan sosial media. 
14. Citra wisata apa saja yang terlihat unggul didalam wisata Umbul 
Ponggok ? 
Jawab : yang terlihat unggul di umbul ponggok yaitu pelayanan 
penyewaan semua peralatan dan jasa foto dengan sangat ramah 
sehingga menjadikan kesan untuk struktur manajemenya yang lebih 
maju. 
15. Langkah kerja sama apa saja yang dilakukan dalam meningkatan citra 
wisata ? 
Jawab : dilihat dari sisi positifnya pasti ada pihak pihak luar yang ingin 
bekerja sama demi tercapainya keuntungan masing masing, seperti 
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kerjasama antara pers dengan pihak pengelola umbul untuk 
menjadikan informasi wisata dan kerja sama dengan media.  Tentunya 
dengan kemajuan desa pasti akan ada seseorang yang bertanya tanya 
untuk menjadikan informasi nyata yang dapat di terima masyarakat 
luas. 
16. Berapakah data rata-rata pengunjung yang dihitung per bulan? 
Jawab : Kalau dalam 4 tahun ini pengunjung rata-rata per bulan 32.600 
pengunjung, tapi dalam 1 tahun terakhir mengalami sedikit penunuran. 
17. Apakah faktor penyebebab penurunan pengunjung tersebut? 
Jawab : Mungkin ada beberapa hal yang menyebabkan penurunan 
pengunjung, salah satunya yaitu banyak objek wisata air baru yang 
dibuka disekitar Umbul Ponggok jadi pengunjung mungkin penasaran. 
Faktor lain yaitu kurangnya perbaikan fasilitas di Umbul Ponggok 
yang terus menjadi PR untuk kami agar tetap bisa mempertahankan 
citra wisata yang baik di Umbul Ponggok. 
18. Bagaimana infrastruktur wisata di obyek wisata Umbul Ponggok 
seperti sistem pengairan, listrik, keamanan dan pengawasan? 
Jawab : Untuk insfratuktur seperti pengairan, listrik, keamanan dan 
pengawasan saat ini sudah terfasilitiasai dan terjaga oleh pemerintah 
desa guna untuk menjadikan desa yang maju. 
19. Bagaimana cara menjaga masyarakat, lingkungan, dan budaya di 
obyek wisata Umbul Ponggok? 
Jawab : dengan melakukan literasi yang diharapkan masyarakat 
menjadi cerdas dan meningkatkan SDM mampu mengelola potensi-
potensi desa yang masih bisa dikembangkan. Tentunya masyarakat 
yang tidak melupakan budaya yang ada di era modern. Misalnya 
memberikan pendidikan sarjana secara gratis kepada masyarakat 
Ponggok yang nantinya diharapkan Ponggok dapat dikelola oleh SDM 
yang berkompeten dari desa sendiri. 
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Lampiran 2. Wawancara dengan Sekretaris Desa Ponggok 
Transkip Wawancara  
Narasumber : Yanni Stiadiningrat, S.Sos 
Jabatan : Sekretaris Desa Ponggok  
Pewawancara  : Muhammad Rizki Abdul Muharam 
Waktu  : Kamis, 18 April 2019 
Lokasi  : Kantor Desa Ponggok 
1. Bagaimana gambaran obyek wisata Umbul Ponggok? 
Jawab :  Umbul ponggok bisa disebut kekayaan alam yang dikelola oleh 
pemerintah desa dan dimenajemenkan oleh BUMDes yang sampai saat ini 
menjadi daya tarik berbagagai wisata karena mempunyai citra positif yang 
berbeda, yang unggul dikenal masyarakat dan wisatawan sebagai wisata 
air tawar dari sejumlah banyaknya wisata mata air lain dengan perbedaan 
mata air umbul ponggok luas dan jernih sehinggamenjadi kemajuan dalam 
bidang penyedia jasa yaitu foto underwater yang menjadi icon wisata air di 
Klaten 
2. Bagaimana komunikasi pemasaran obyek wisata Umbul Ponggok dalam 
menarik wisatawan oleh Pemerintah Desa? 
Jawab : strategi yang dilakukan yaitu dengan komunikasi pemasaran 
langsung sampai dengan pemasaran dengan menggunakan sosial media. 
3. Apa saja faktor penghambat yang ada di obyek wisata Umbul Ponggok? 
Jawab :  kalau untuk saat ini faktor penghambat untuk umbul ponggok 
yaitu persaingan antara wisata air yaitu dengan banyak meniru konsep. 
4. Apa saja yang menjadi daya tarik wisata di obyek wisata Umbul Ponggok 
dilihat dari objek dan daya tarik wisata, prasarana dan sarana wisata? 
Jawab : untuk yang menjadi daya tarik wisasata umbul ponggok yaitu 
untuk berkunjung menikmati suasana air dan mengabadikan moment di 
dalam air dengan mengunakan jasa dan peralatan persewaan yang sudah 
terfasilitasi dengan pembaharuan peralatan yang lebih bagus dan baru 
sehingga bisa menambah daya tarik wisatawan 
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5. Bagaimana infrastruktur wisata di obyek wisata Umbul Ponggok seperti 
sistem pengairan, listrik, keamanan dan pengawasan? 
Jawab : insfratuktur sudah terfasilitiasai dan terjaga oleh pemerintah desa 
6. Apakah masyarakat di obyek wisata Umbul Ponggok dapat menarik 
wisatawan? 
Jawab : Ya, bisa. Terbukti masyarakat mampu memperkenalkan wisata 
desanya melalui media sosial maupun dari mult ke mulut sehingga banyak 
yang mengunjungi Umbul Ponggok. 
7. Apakah pengelola mampu menjaga lingkungan di obyek wisata Umbul 
Ponggok untuk dapat menarik wisatawan? 
Jawab : Ya, mampu. Dengan adanga koordinator sehingga menjadikan 
para pekerja untuk bekerja dalam tim untuk menjaga lingkungan dan 
menarik wisata dengan cara memberi pelayanan ramah sehingga 
wisatawan merasa nyaman dan senang dan tersimpati untuk datang 
kembali ke umbul ponggok 
8. Bagaimana citra wisata air Umbul Ponggok saat ini ? 
Jawab : Citra wisata air dari awal saat ramai pengunjung sampai sekarang 
yang dikenal masyarakat dan wisatawan yaitu Ponggok yang memiliki 
mata air murni dan wahana underwater, walker, serta diving sehingga 
menjadi minat wisatawan untuk mengunjungi menikmati suasana dalam 
air. Tetapi selain citra wisata umbul Ponggok terletak pada foto 
underwater namun juga terkenal sebagai desa yang dijadikan tempat 
wisata namun juga untuk belajar mulai dari belajar pengembangan potensi 
desa sampai dengan memanajemen kekayaan alam desa. 
9. Bagaimana strategi komunikasi dalam mempertahankan citra wisata air 
Umbul Ponggok ? 
Jawab : strategi dalam mempertahankan citra umbul ponggok yaitu cukup 
menjaga pelayanan dengan baik dan selalu mengembangkan fasilitas serta 
kreativitas demi meningkatnya pengungjung dan citra positif di 
masyarakat maupun wisatawan.  
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Lampiran 3. Wawancara dengan Sekretaris BUMDes Tirta Mandiri  
Transkip Wawancara  
Narasumber : Nurul 
Jabatan : Sekretaris BUMDes Tirta Mandiri  
Pewawancara  : Muhammad Rizki Abdul Muharam 
Waktu  : Kamis, 18 April 2019 
Lokasi  : Kantor BUMDes Tirta Mandiri 
1. Sejak kapan Ibu bekerja di BUMDes Tirta Mandiri ? 
Jawab : Saya bekerja di BUMDes mulai dari awal tahun 2014 sampai 
sekarang ini. 
2. Sejak kapan BUMDes Tirta Mandiri didirikan? 
Jawab : BUMDes Tirta Mandiri didirikan dari tahun 2009 
3. Siapa pendiri BUMDes Tirta Mandiri? 
Jawab : Pendiri BUMDes yaitu Bapak Junaedhi Mulyono selaku Kepala 
Desa Ponggok 
4. Apa tujuan didirikan BUMDes Tirta Mandiri? 
Jawab : Tujuan utamanya yaitu untuk mengelola Umbul Ponggok dan 
memanagementkan Sumber Daya Alam dan potensi ekonomi desa untuk 
menjadikan desa yang maju. 
5. Apa yang menjadi potensi di wisata air Umbul Ponggok? 
Jawab : Yang menjadi potensi wisata di Umbul Ponggok yaitu foto 
underwater 
6. Apa citra wisata Umbul Ponggok yang dipandang daya tarik wisatawan? 
Jawab : Yang menjadi daya tarik yaitu foto underwater karena memiliki 
keunikan dari wisata air lainnya 
7. Bagaimana awal mula foto underwater di Umbul Ponggok? 
Jawab : Berawal dari Kepala Desa pada saat itu liburan ke Bali dan 
melakukan snorling dan diving, kemudian beliau berfikiran setelah pulang 
liburan untuk membuat Umbul Ponggok berbeda dari lainnya yaitu 
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menjadi wisata foto underwater dengan harga yang lebih murah dan 
menjadi daya tarik wisata. 
8. Bagaimana data pengunjung dihitung dari 4 tahun terakhir? 
Jawab : Untuk pengunjung yang terdata di pembukuan itu setiap 4 tahun 
sekali, mulai dari tahun 2015 sampai 2016 pengunjung naik pesat. Untuk 
tahun 2016-2018 sedikit mengalami penurunan. 
9. Langkah apa saja yang dilakukan pengelola untuk meningkatkan citra 
wisata Umbul Ponggok? 
Jawab : Khususnya untuk tim marketing, promosi dilakukan secara gencar 
untuk menarik wisata yang belum minat berfoto melalui sosial media dan 
sering diadakan event setiap tahun bahkan bulan dengan gaya unik 
berekspresi di dalam air. Kemudia pengunjung yang sudah melakukan foto 
untuk mengupload foto tersebut dan menandai akun Umbul Ponggok 
supaya bisa lebih cepat dikenal wisatawan. 
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Lampiran 4. Wawancara dengan Koordinator BUMDes Tirta Mandiri  
Transkip Wawancara  
Narasumber : Muhammad Abdul Rahman 
Jabatan : Koordinator BUMDes Tirta Mandiri  
Pewawancara  : Muhammad Rizki Abdul Muharam 
Waktu  :  Senin, 25 Maret 2019 
Lokasi  : Umbul Ponggok 
1. Apa jabatan anda di BUMDes Tirta Mandiri? 
Jawab : jabatan saya sebagai koordinator kinerja tim di dalam lingkup 
Umbul Ponggok 
2. Apa saja tugas anda selaku bagian dari pengelola? 
Jawab : Untuk tugas saya bertanggungjawab mengawasi kinerja 
kekompakan tim untuk mencapai target demi meningkatkan jumlah 
pengunjung dan citra wisata. 
3. Bagaimana gambaran wisata Umbul Ponggok sebelum dikenal 
wisatawan? 
Jawab : Untuk gambaran wisata Umbul Ponggok sebelum terkenal 
yaitu hanya sebagai mata air untuk pengairan dan digunakan untuk 
aktivitas mencuci warga. 
4. Bagaimana gambaran wisata Umbul Ponggok setelah dikenal 
wisatawan? 
Jawab : Umbul Ponggok pada saat ini sudah menjadi daya tarik wisata 
karena mempunyai citra positif yang berbeda, yang unggul dikenal 
masyarakat dan wisatawan sebagai wisata air tawar dari sejumlah 
banyaknya wisata mata air lain. 
5. Apa yang menjadi daya tarik Umbul Ponggok? 
Jawab : Yang menjadi daya tarik Umbul Ponggok yaitu karena 
memang benar-benar mata air alami dan memiliki keunikan dari pada 
wisata air lainnya yaitu tentang foto di dalam air dengan berekspresi 
bebas dan memakai properti. 
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6. Langkah apa saja yang dilakukan pengelola untuk meningkatkan citra 
wisata Umbul Ponggok? 
Jawab : Khususnya untuk tim marketing, promosi dilakukan secara 
gencar untuk menarik wisata yang belum minat berfoto melalui sosial 
media dan sering diadakan event setiap tahun bahkan bulan dengan 
gaya unik berekspresi di dalam air. Kemudia pengunjung yang sudah 
melakukan foto untuk mengupload foto tersebut dan menandai akun 
Umbul Ponggok supaya bisa lebih cepat dikenal wisatawan. 
7. Apakah masyarakat di Desa Ponggok dapat membantu menarik 
wisatawan? 
Jawab : Ya, pasti bisa dengan semboyan BUMDes “Ponggok pasti 
bisa” menjadikan semangat masyarakat untuk memperkenalkan wisata 
desanya diperbincangan percakapan dan di media sosial sehingga 
lingkup dari teman tersebut menjadi penasaran untuk mengunjungi 
Umbul Ponggok. 
8. Bagaimana citra wisata Umbul Ponggok saat ini? 
Jawab : Umbul Ponggok untuk citra wisata dari awal saat ramai 
pengunjung sampai sekarang yang dikenal masyarakat dan wisatawan 
yaitu Ponggok sebagai desan maju yang memiliki mata air murni dan 
wahana underwater, walker, serta diving sehingga menjadi minat 
wisatawan untuk mengunjungi yang utama tanpa harus berpergian ke 
laut lepas untuk menikmati suasana dalam air. 
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Lampiran 5. Wawancara dengan Marketing Umbul Ponggok 
Transkip Wawancara  
Narasumber : Bp. Agus Santoso 
Jabatan : Marketing Umbul Ponggok 
Pewawancara  : Muhammad Rizki Abdul Muharam 
Waktu  : Senin, 11 Februari 2019 
Lokasi  : Umbul Ponggok 
1. Apa saja tugas anda selaku marketing? 
Jawab : tugas saya menarik wisatawan untuk mengunjungi Umbul 
Ponggok dengan terus mengikuti trend yang ada. 
2. Bagaimana pemasaran yang anda lakukan untuk meningkatkan citra wisata 
air Umbul Ponggok? 
Jawab : saya berusaha mengikuti jaman, dahulu saya hanya bisa iklan 
lewat web dan facebook. Tapi sekarang saya bisa lewat mana saja untuk 
menarik wisatawan dan meningkatkan citra wisata air Umbul Ponggok. 
3. Menurut anda apa yang menjadi daya tarik Umbul Ponggok? 
Jawab : Karena umbul ponggok mata air alami dan memiliki keunikan dari 
pada wisata air lainnya yaitu tentang foto di dalam air dengan properti 
yang sangat kekinian. 
4. Berapakah rata-rata pengunjung yang datang ke Umbul Ponggok setiap 
harinya? 
Jawab : Untuk hari senin sampai kamis rata-rata sekitar 500-1000 
pengunjung, sedangkan saat weekend dan hari libur rata-rata 1000-3000 
pengunjung. 
5. Apa saja yang menjadi daya tarik wisata di obyek wisata Umbul Ponggok 
dilihat dari objek dan daya tarik wisata, prasarana dan sarana wisata? 
Jawab : daya tarik wisasata umbul ponggok yaitu berkunjung menikmati 
suasana air dan mengabadikan moment di dalam air dengan mengunakan 
jasa dan peralatan persewaan yang sudah terfasilitasi dengan pembaharuan 
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peralatan yang lebih bagus dan baru sehingga bisa menambah daya tarik 
wisatawan 
6. Bagaiman strategi komunikasi yang anda lakukan untuk menarik 
wisatawan untuk kembali berkunjung ? 
Jawab : ya terutama di pelayanan, pelayanan yang memuaskan pasti 
membuat wisata ingat dan berfikir untuk datang kembali untuk berwisata. 
7. Apakah umbul ponggok saat ini bisa dikatakan berkembang ? 
Jawab : Ya .karena sekarang era modern banyak anak muda yang dan 
wisatawan untuk menikmati berbagai wisata tentunya sangat membatu 
sekali dalam pemkembangan citra positif umbul ponggok. 
8. Apa saja ancaman yang ada di obyek wisata Umbul Ponggok? 
Jawab :  kalau untuk saat ini ancaman untuk umbul ponggok yaitu 
persaingan antara wisata air yaitu dengan banyak meniru konsep. 
  
90 
 
 
 
Lampiran 6. Wawancara dengan Pengunjung Umbul Ponggok 
Transkip Wawancara  
Narasumber : Wawan 
Jabatan : Pengunjung 
Pewawancara  : Muhammad Rizki Abdul Muharam 
Waktu  : Jumat, 8 Februari 2019 
Lokasi  : Umbul Ponggok 
1. Siapakah nama dan usia anda? 
Jawab : Wawan, 20 tahun 
2. Apakah pekerjaan anda? 
Jawab : Saya sebagai mahasiswa. 
3. Dari mana anda berasal? 
Jawab : Yogyakarta 
4. Apakah anda sering berkunjung ke Umbul Ponggok?  
Jawab: enggak mas, saya baru pertama kali berkunjung kesini dan hasilnya 
tidak mengecewakan. 
5. Bersama siapakah anda berkunjung ke Umbul Ponggok? 
Jawab : Saya kesini bersama teman-teman kampus. 
6. Darimana anda mengetahui Umbul Ponggok? 
Jawab : Saya tau Umbul Ponggok dari akun instagram dan media televisi. 
7. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengunjungi Umbul Ponggok? 
Jawab : Saya tertarik setelah melihat-lihat postingan foto Umbul Ponggok 
karena itu saya dan teman-teman ingin mencoba menikmati wahana air 
dan foto dalam air tanpa harus jauh-jauh ke laut. 
8. Menurut yang anda ketahui, ada berapakah wisata air di Klaten? 
Jawab : yang saya tau di Klaten itu ada banyak wisata air yang jernih 
seperti Umbul Nilo, Umbul Sigedang, Umbul Ponggok, Umbul Susuhan, 
Umbul Manten, Umbul Cokro. 
9. Menurut anda citra wisata mata air di Klaten yang paling dilirik oleh 
wisatawan dimana? 
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Jawab : Untuk saat ini sepertinya Umbul Ponggok maasih menjadi pilihan 
pertama untuk berkunjung wisata air karena saya melihat dari akun 
instagram banyak postingan foto yang berada di Umbul Ponggok. Bahkan 
saya melihat beberapa postingan artis yang mengunjungi Umbul Ponggok 
ini. 
10. Bagaimana dengan keamanan dan kenyamanan anda saat berkunjung ke 
Umbul Ponggok?  
Jawab : sudah cukup mas, keamanannya ada tukang parkir, di depan juga 
ada satpam,  polisi, kenyamanan cukup nyaman mas karena lokasinya 
cukup bersih. 
11. Menurut anda apa fasilitas yang harus diperbaiki atau dilengkapi?  
Jawab : menurut saya sudah cukup bagus mas fasilitasnya, hanya saja 
untuk parkir kurang teduh tempatnya. 
12. Apakah anda merasa tertarik kembali untuk mengunjungi Umbul 
Ponggok? 
Jawab : oh ya jelas mas, saya lain kali akan mengunjungi untuk menikmati 
wahana spot yang berbeda dari yang lain. Saya juga akan mengajak teman-
teman saya untuk kesini juga. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Proses Penelitian 
 
(Wawancara dengan Bp. Agus Santoso selaku Marketing Umbul Ponggok) 
Sumber: Doc. Primer (11 Februari 2019) 
 
(Wawancara dengan Bp. Junaedhi Mulyono, S.H selaku Kepala Desa Ponggok) 
Sumber: Doc. Primer (11 April 2019)  
 
(Wawancara dengan Bp. Yanni Stiadiningrat, S.Sos selaku Sekretaris Desa 
Ponggok) 
Sumber: Doc. Primer (18 April 2019)  
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(Wawancara dengan Ibu. Nurul selaku Sekretaris BUMDes Tirta Mandiri) 
Sumber: Doc. Primer (18 April 2019)  
 
(Wawancara dengan pengurus BUMDes Tirta Mandiri) 
Sumber: Doc. Primer (18 April 2019)  
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Lampiran 8. Situasi Umbul Ponggok    
   
 
(Fasilitas Umbul Ponggok) 
Sumber: Doc. Primer  
 
 
(Hasil Foto Underwater) 
Sumber: Instagram Umbul Ponggok   
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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